kenal kenalaan 


Haii semua okey 

pertama aku mau kenalin latar belakang dan 
inspirasi aku bisa buat cerita ini . Aku sih bingung 
maau mulai dari mana tapi waktu itu knpa bisa ada 
ide cerita ini aku kepikiran aj tentang pria kaya dngn 
materi disandingin dngn perempuan simpel dn 
sederhana mungkin menurut kalian ini udh umum sih 
ya tapi bener kok udh sangaat umum tapi semoga 
cerita nya gk bikin bosen yes 


Oke latar belakang aku buat cerita ini tuh aku 
terinspirasi dngn seorang pengusaha dn dia 
mempunyai istri sngat cantik dn yang utama itu 
sederhana kalian klo melihat pasti iri akupun sama 
terus aku punya ide buat cerita ini di supaya orng 
lain tau kalau seseorang saling mencintai gk akan 
mandang fisik materi keluaraga atau apapun itu 

Dn yang pasti itu cinta apa adanya bukan ada 
apanya understand Ih 


Semoga pasangan seperti itu di berkahi segala 
macam kebaikan dari tuhanya dan buat yg belom 
punya pasangan jangan buru buru gk cape gagal 
terus dalam memilih sabar aj krna sabar itu indah 
guys 

Belajar dari kesalahan diri dn orang lain aj kamu 
pasti akan mengerti kenapa kamu masih sendiri 


Akupun sama masih memilih wkwk 

Eh bay the way belom kenalan ya 

Namaku nesya windi raningsih panggil aj nesya aku 
kelas 10 sih di sma *** intinya masih sekolah 

jurusan ipa sih tapi aku dri smp pun suka dunia 


sastra apalagi penulis atau bikin skenario cerita gitu 
suka aj gitu gk tau knpa 


Udh deh kenal-kenalannya aku tau pasti kalian 
langsung skip wkwk apal kok aku juga sering gitu yg 
penting vote dn dukunganya loh 


— 


Dukkkk 


"Aaaa mah pake acara jatoh lagi anjirr sakit bokong seksi 
gua nih ribet dh" 


celoteh wanita cantik dengan pakaian tidurnya matanya yg 
bulat kulit putih bersih dan hidung yang mancung bibir 
tipisnya itu mengeluarkan kata kata mutiaranya saat 
bangun tidur 


"Sonya bangun udh siang kamu kuliah jam 9 jangan lupa ad 
skiripsi yang harus dikumpulin ad presentasi juga dan ad 
apel pembukaan murid baru juga kamu mau lulus loh ubah 
kebiasaan bangun siang terus biasain sarapan dirumah 
jangan jorok jadi perempuan kamar gk pernah rapi klo hari 
biasa weekand doang rapi sonya denger mama gk sih ayo 
cept-" ucapan sang mama berhenti ketika melihat seorang 
anak kecilnya ini berdiri dngn keadaan yg sudah rapi dari 
sebelumnya 


Cup 


"Aku berangkat mah daahhh see you muachhh"sonya dngn 
mimik wajaah yg sangat ceria 


"Ish gila mama gua minum obat apa coba bisa bissanya 
ceramahin gua lancar bener tuh omonganya tanpa jeda" 


Dengan kecepatan penuh sonya sudah sampai di kuliah 
tercintanya gk nyangka dia sudah 4 tahun disini dan 
semester ini ia akan lulus dan jadi sarjana ohh senangnya 


la bergerak melangkahkan kakinya di koridor kampusnya 
dia masuk dalam kelas kimia karna kemampuan dia 


memang di kimia. 
"Sonyaaaaaa" 


"Dasar babi guling brisik aj ganggu suasana hati gua yg 
sedang tenang damai ini liat aj nanti" ucap sonya dalam hati 


Siapa lagi kalau bukan teman ter bang keh nya ini puja ya 
dia teman dari awal ngampus sampai saat ini 


"Woi yailah gua panggil bukan nya nengok berhenti ke 
setidaknya mendadak tuli luh?cape nih inces ngejar 
loh"omel puja kepada sonya 


"Ja plis obatnya lain kali jangan lupa diminum ja kasian gua 
sma luh pagi pagi udh brisik aj"ucap sonya dengan mimik 
wajaah khawatir 


"Sialan kesel gua sama luh dan satu lagi jangan panggil gua 
ja my name is puja hartanty byee"balas puja dangan wajah 
kesalnya 


Selepas itu puja pergi dngn kesal meninggalkan sonya di 
koridor 


Mampus kesel kan luh itu yang gua rasain setiap paginya 
saat luh teriakin nama gua. ucap sonya dalam hati dengan 
senyum kemenangan tercetak di bibir tipisnya 

Ting 

Bunyi ponselnya menandakan ad pesan masuk 

Anggara: hari ini ngumpul di ruang bem pas selesai 


kelas ad yg mau dateng katanya sih mau ngasih 
dana 


"Akhirnya ad yang mau perhatiin usulan gua smga aj tuh 
orng gk ad niat buruk buat kampus gua"ujar sonya setelah 
membaca pesan masuk dari anggota bem 


14:00 pm 


Saat semua selesai dari present skripsi apel pembukaan 
tugas dan lain lain 


Sonya lantas langsung pergi ke ruang bem untuk 
menyambut tamu yg ingin membrikan dana kepada kampus 
ini 


"Permisi"ucap sonya saat masuk ke ruang bem 


"Oh sonya masuk son dri tadi gw tunggu baru dtng"ucap 
anggara 
Dengan asik 


Sonya hanya membalas dengan deheman kecil dan 
tersenyum kaku lalu ia beranjak memenuhi bangku yang 
agak jauh dari Anggara memang menyukain sonya tapi 
sonya adalah orng yg simple ia tidak suka dengannya maka 
ia melakukan hal yang menunjukan kalau ia tak suka 
dengan anggara 


tapi anggara tak pernah nyerah untuk berhubungan dengan 
sonya .sonya tetap lah sonya jika dia bilang A maka sampai 
kapanpun ia tetap A. 


"Sonya"panggil ane teman bem nya 
"Iya ne apaan?"sahut sonya 


"Luh tau gk yg mau ngasih danaa siapa?seorang billieonier 
son wajaah tampan hidung mancung rahang kokoh body 
kotak "ucap ane dengan muka polosnya 


"Hahhah body kotak adu du kli ne temenya probe yang film 
boy boi boy tau kn ne wkwk kaya sih tapi kn yang kaya 
emaknya ne" jawab sonya dengan ngaurnya 


"Si pea liat aj nnti klo luh gk bakal kedip liat tuh billieonier 
gua pastikan itu "ancam ane 


Sonya hanya membalas dengan anggukan dan jempolnya 
lalu ia sibuk membukan buku novelnya dan tenggelam 
dalam imajinasinya 


"Hey apakah saya tidak dihargai disini sampai aad yang 
tidak memperdulikan ucapan saya" 


Suara berat itu mebuat sonya tersadar dari dunia novelnya 
seketika mata mereka bertemu dan mengunci satu sama 
lain sonya ya memandang pria itu dengan kaget sampai dia 
tak sadar dia menjadi pusat perhatian diruangan itu 


"Ah ehmm ma..maaf "ucap sonya dengan terbata bata 


"Saya mau betanya kepada kalian siapa yang mengajukan 
usulan ini?"tanya pria itu 


"Sonya pak"jawab serentak seolah menunjuk ke arah sonya 
ya walaupun memang benar itu halnya 


"Sa..saya pak" sonya mengangkat tangan kananya 
"Anda sangaat tidak ber profesional" 
Ucap pria itu 


Deg 


"Saya adalah harapan kampus ini saya yang berani 
memberikan dana sebesar itu kepada kampus ini tapi yang 
mengusulkan tidak menghargai keberadaan saya dan 
ucapan saya" 


Sindir pria itu dengan suara yang menggelegar di seisi 
ruangan 


"Kau ikut saya"tunjuknya ke arah sonya 


Ya selepas ucapan itu seluruh anggota bem memberi 
semangat pada sonya agar pasang kuping dengan benar 
Katanya pria itu sangat arogan ingin segala sesuatunya 
perfact dan sempurna 


Sonya hanya meneguk ludahnya sendiri dia mulai menikuti 
perintah dri pria itu ya pria billieonier nya itu 


"Misi"ucap sonya saat mereka sudah berada di ruang khusus 
tamu yang ad di kuliahnya 


Pandangan pertama yang sonya liat adalah seorang pria 
dengan menggunakan jas hitam ya persis seperti billieonierr 


"Kau duduk disini" 
Ujar pria itu 


Sonya semakin gugup bahwasanya mereka hanya berdua 
saja di ruang ini walau kecin tapi ber ac namun ac itu tak 
berfungsi sama sekali saat ini 


Agrrhhh bodoh amat dh luh sonya udah tau dia cowo dan 
luh cewe masa berdua di dalan ruangan ntar kalo ad setan 
lewat gimna son 

Ucap sonya dalam hati menggerutui kebodohanya sendirii 


Sonya berjalan sesuai dengan yang di arahkn si pria itu lalu 
duduk di depanya dengan tangan yg membawa buku 
catatan itu di depan dadanya 


"Ms.s"ucap nya 


"Sonya pak" 
"Boleh saya tau anda membaca buku ap?"ujar pria itu 


"Ah ituh saya baca buku ini"menunjukan buku novel yang 
dibacanya 


"Cara agar tidak menjomblo?"membaca judul buku itu 
Kau benar benar menggemaskan sekali sonya" lanjutnnya 


Sonya yng mendengar hal itu seakan tidak suka dngn cara 
bicaranya 
"Sini duduk di pangkuan saya" 


What 


Bodoh sekali orng ini dimana harga dirinya sekarang benar 
benar orang yng tidak waras ucap sonya dalam hati 


"Maaf pak itu sangat tidak bermoral sekali bahasanya" tolak 
sonya mentah mentah 


"Kau menolak ku?perempuan memang begitu terlalu naif" 


"Saya memiliki harga diri yg patut saya jaga pak jangan 
samakan saya dengan perempuan jalang anda"ucap sonya 
dengan santai 


"Sean panggil saya sean"ujar sean dengan santai 


"Mulut muh sangat tajam sekali jangan bicarakan harga diri 
di depan saya.karna saya lebih mengerti dari kamu dan jika 
sekali pun saya harus membeli harga diri mu akan ku 
lakulan" 


"Ucapan anda sangat menjijikan anda fikir uang anda bisa 
menaklukan dunia ini?" 


"So pasti nona"jawanya 


"Cih menjijikan bahkan lebih dari seorang pemulung"ucap 
sonya selepas itu ia keluar dengan wajah kesalnya 


"Takkan ku biarkan kau nyaman dalam hidupmu setelah kau 
menghina ku seperti itu ms.s" 
Ucap sean dengan senyum yang mencurigakan 


Next again.jangan lupa ketik vote dn like like 


mr.millieonier 


Tak disangka ad mahasiswa yg memiliki mulut tajam 
setajam itu persetanan denganya, saya harus naik darah 
saat bicara denganya. 

Dia tidak tahu siapa saya akan ku buat dia tunduk di 
hadapan ku nanti 


"Jack jemput saya di lobi antarkan saya ke rumah. saya 
sedang tidak ingin di kantor hari ini" 


"Kutunggu"putus sean setelah mengatakan kpd supir 
pribadinya 


Setelah 30 menit saya sudah sampai dirumah keluarga saya 
akkh lebih tepat rumah neraka itu ya saya tinggal bersama 
ayah saya dan nenek dari ayah saya,ayah saya seorang 
pengacara.jika kalian bertanya tentang ibuku?? ibuku telah 
berada di surga itu 


Rasanya menyakitkan jika bicara tentang kematian ibuku 
ayahku bertahun tahun tengah mengurus kasus itu tapi tak 
ad satupun bukti yang ditinggalkn para pembunuh itu ibuku 
di lecehkan saat saya berusia 16 tahun. Dibunuh dan 
mayatnya di tinggalkn di bawah jurang hingga tubuhnya 
menjadi bangkai 


sangat sakit saat saya menerima kenyataan itu 


Ya diduga sih pembunuhnya seorang pchycopat perempuan 
maka dari itu saya ingin membalas dendam kpd pychopat 
itu suatu saat nanti akan saya lakukan 


Ayahku sekarang tengah gila perempuan.jalang manapun 
dibawa ke dalam rumah, sangat menjijikan 
Mungkin ayahku depresi saat kehilangan ibu saya pun sama 


Sekarang hidup saya hanya untuk nenek saya dia yang 
memberikn saya motivasi,saat saya terpukul oleh kenyataan 
ini ia yang memberi pencerahan kepada saya agar menjadi 
seseorang yang sukses 


Saat semampainya di rumah saya langsung merebahkan diri 
diatas kasur king size milik saya sangat lelah rasanya 
sampai kantuk ini menghampiri saya 


aaa 


Malam tlah berganti pagi cahaya mentari mulai menyusup 
ke dalam ventilasi kamar seorang pria 


Pria yang berdiri dengan jas dan rambut yang rapi seakan 
siap untuk melakukan rutinitas seperti biasanya 


"Nek"panggil sean saat berada di depan kamar sang nenek 
"Masuk sayang "jawab seseorang dari dalam kamar 


"Nek hari ini aku mau mengajak nenek liburan nenek 
mau?"tawar sean 


"Yayaya baiklah nene akan bersiap" 
Jawab sang nenek dengan senang hati 


"Ok sean tunggu di bawah nek"putus sean dengan suara 
baritonya. 


Setelah beberapa menit sean menunggu sang nenek 
diruang tamu akhirnya mereka pergi berdua tanpa supir 
pribadinya sean 


Mereka mulai membelah nuansa kota jakarta lampu lampu 
yang berwarna menghiasai jalan.udara dingin mulai 
menerpa kulit kulitnya 


"Gimana dengan kuliah yang kamu ingin berikan dana 
itu?"tanya nene di tengah perjalanan mereka 


"Huft ne kalau saja nene berada di satu tempat dengan sean 
pasti nene akan langsung naik pitam saat itu juga"jawab 
sean dengan pasti 


"Oh ya?pasti ad cerita dong??"canda sang nene 


"Nenek tau!! sean betemu seorang perempuan yang 
memiliki mulut sangaat tajam ugh sean saja kalah kalau 
beradu bicara denganya dan dia berbicara tentang harga 
diri di depan ku dia bilang sean lebih menjijikan dari 
seorang pemulung bayangkan saja nek oh ya aampun 
rasanya sean ingin menusuk mulut nya itu dengan pisau" 
Jelas sean 


"Tak mungkin dia berkata seperti itu 
jika kau tak memulainya"ujar nene 


"Ya sih sean meminta dia duduk di pangkuan sean,ku pikir 
dia suka dan akan luluh dngn sean tapi nyatanya?? oh dia 
malah menyemburkan api dan bendera perang kepada sean 


"Hehehe nak dengarkan nene tidak semua perempuan itu 
bisa ditebak. ad yang menyukain fisik,ad yang melihaat 
materi dan ad juga yang tulus dn menjaga kehormatannya" 
Ucap nene seolah memberi pengertian kepada cucunya ini 


"Tapi sean yakin nek takkan ad perempuan sekarang yg 
menjaga kehormatan dan apa tadi nenek bilang??tulus'itu 
lebih langka lagi nek "jawab sean 


"Ya tapi ingatlah dia pasti perempuan baik baik nenek 
percaya itu"-nenek 


"Ahh sudahlah nek topik ini kurang menarik"sergah sean 
agar mengganti pembicaraannya 


"Kau mau mengajak nenee kemana sean?"tanya nenek 


"Oh ini sangat spesial untuk seorang paling berharga di 
hidup sean jadi tunggu saja ya"-sean 


Perjalanan memakan waktu cukup lama apalagi ditambah 
dengan kemacetan di kota ini hingga tibalah mereka di 
tempat yang begitu familiar dihidupnya tempat pemakman 
ibunya sean dan anaknya nenek 


"Nek kita ke ibu dulu ya sean ingin bertemu denganya"-sean 
"Kau benaar nak nenek pun sama"-nenek 


Mereka mengampiri gundukan tanah coklat itu bunga yang 
sudah kering rumput yang mulai tumbuh seakan kurangnya 
pengurusan terhadap makam itu 


Sean dan nene mulai mengirimkan doa untuk ibunya dan 
anknya. rumput kering mulai dicabuti oleh tangan kekar itu. 
air mata yang berusaha di tahan oleh seorang billieonier tak 
kuasa ingin keluar 

Sedangkan sang nene tengah tersenyum seolah 
memberikan kekuatan kepada sean 


Cuaca mulai sore langit menjadi kelabu namun ad tempat 
yang cocok untuk mereka datangin saat ini. taman bunga 
tempat vaforit mereka sejak lamaa 


"Nek sean akan segera kembali nenek jangan kemana 
manaa sean ingin membeli minum untuk nene"ucap sean 


sembaari mendudukan nenee di kursi putih yang berada di 
bawah pohon rindang itu 


Nene hanya membalas dengan anggukan dan senyuman 
seolah menyetujui ucapan sean 


"Linda anakmu sangat tampan ia menjadi seorang yang 
sukses seperti yang kau inginkan dia menjadi seorang yang 
tegar aku berhasil mendidiknya bahagialah kau disana"ujar 
nenee dengan air mata yang mulai turun ke pipi nya itu. 


Tiba tiba ada perempuan cantik yang mengusap air mata itu 
dengan kedua tanganya 


"Hai nek aku sonya boleh ku duduk disini??"-sonyaa 
"Oh silahkan cantik"-nenek 


"Nenek jangan menangis sangaat disayangkan air mata 
indah itu turun dari mata cantik nene"-sonya seoalah 
memberi hiburan untuk nene 


"Hehee sayang kau lebih cantik dari ku"-nenek 


"Nene kau tau, aku dikirim tuhan untuk menghibur nene 
dengan bunga mawar ini" 


"Kaau tau apa perbedaan kau dengan bunga ini?"tanya 
sonya 


"Tak memang ap??"-nenek 


"Kalau bunga ini indah dipandang namun saat disentuh ia 
berbahaya 

Nah kalau nene indah dipandang dan kalau 
disentuh??....... aku tidak tahu"ucap sonya dengan nada 
teduh 


"Loh?knpa tidak tahu??"tanya sang nenek 


"Karna aku belum merasakanyaa"ucap sonya sembari 
merentangkan tanganyaa di hadapan sang nene. 
Nenek pun memeluk gadis lucu ini dengan erat 


"Nah tersenyumlah kaau terlihat lebih muda hehe"canda 
sonya 


"Kau bener benar ya hahaha" 
"Ini untuk mu"sonya memberikan bunga yang sedari tadi ia 


pegang 
"Hey who are you?" 


Suara berat itu mucul dengan tiba tiba di belakang mereka. 
sontak sonya seperti mengenali suara itu dan 


Jddaarrrr 
Segini dlu yah. nanti aku lanjut okeh jan lupa 


tinggalin jejak votenya 


— 


meet again 
Sonya pov 
What!!! 
Dia 
Makhluk sombong ini? 
Dihadapan gua? 
Bencana besar!!! 


Lamunan gua tiba tiba buyar saat suara nenek mencoba 
memperkenalkan kami 


"Nah ini cucuku sonya namanya sean,dan sean dia sonya 
orangnya cantik dan mulutnya sangat ramah"ucap nene 
tanpa disadari pandangan mereka mengunci,seakan ingin 
berpeerang saat itu juga 


"Nek dia perempuan yang sean ceritakan di mobil tadi"ujar 
sean 


"Oh ya?!sangat berbanding terbalik dengan ceritamu sean"- 
nenek 


Gua gk tau harus ngapain sekarang mau ngomong 
canggung banget mau kabur gak enak sama nenek duh 
gimana nih?!!muak gua ngeliat muka songongnya ini 


"Nek kalau gitu karna cucu nenek sudah datang aku pulang 


ya" 
Sip keputusan gua tepat tapi baru saja gua melangkahkan 


kaki dari pohon rindang itu air suci itu turun dari 
langit.rintik rintik kecil mulai menjadi air yang deras. 


Ahh elaah gemes dh disaat kayak gini mesti hujan gk tau 
apa gua lagi gk mau ketemu sama pria songong ini 


"Sonya tunggu!!hujan makin deras lebih baik tunggu disini 
saja nanti saya akan menghantar anda pulang"suara sean 
mebuyarkan lamunan gua dan gua langsung berbalik dan 
menatap manik manik matanya 


Bola mata hitam nya yang menandakan ketegasan disana, 
rambut yang sedikit lepek akibat rintihan hujan semakin 
menambah taraf kegantengannya, hidung bibir oh its so 
perfact 


Hey stop sonya jangan kemakan dengan ketampanan pria 
sombong ini. ingat dia tidak waras 


"Ahh...emmm tak perlu sean saya-" 
Ucapan gua terpotong langsung saat nenek berbicara 


"Tak jangan menolak sonya kumohon,karna kau telah 
menghibur ku biar ku menolong mu"ucap nene dengan 
penuh permohonan 


Aduh ne kau tak tau apa yang terjadi dengan aku dan dia 
ne. kau tak tau 


"Ahh baiklah jika kau yang meminta akan 
kukabulkan!"jawab gua karna gk tega nolaknya 


"Jadi kalau saya yang meminta kau tak mau?sombong sekali 
kau ini!"-sean 


"Maaf,tidak sepantasnya kau mengejudge ku seperti 
itu,kurang sopan"balasku dengan sengit 


"Kau juga tidak sepantasnya mengucapkan kata kata busuk 
itu tadi siang. sangat tidak layak"-sean 


"apanya yang tidak layak sean?memang benar kan!saya 
tidak pernah berbohong dalam menilai seseorang "-sonya 


"Hey apa peran mu dalam hidupku sehingga kau berani 
sekali menilai diriku!!"amuknya 


"Apa seseorang perlu peran dalam menilai??kurasa kalau itu 
pandanganmu,lebih baik kau belajar tentang mengharagai 
pendapat terlebih dahulu. dan baru kau berbicara tentang 
penilain mr.billieonier 


"Hey kenapa kalian bertengkar?!itu hanya masalah kecil 
sayang stop dan ayok kita pulang" ucap nenek yang 
langsung menarik tangan kami berdua 


Saat sampai dimobil gua langsung duduk di kursi belakang 
bersama nenek tapi dia malah menatapku tajam apa 
salahku?ini kan kemauan dia yang menghantarkan ku 
pulang. 


"Kau fikir saya supir pribadi anda??pindah 
kedepan!!"titahnya 


Tapi gua meminta pertolongan kepada nenek dan nene 
mersepon 
"Sudah lakukan saja apa yang dia perintahkan"-nenek 


Ah yasudahlah guaa lagi gk berkuasa disini karna bukan 
wilayah guaa bukan mobil gua dan bukan waktunya 
juga.gua langsung saja pindah ke depan duduk di samping 
sean 


Kami bertiga mulai menelusuri kota jakarta rasa kantuk gua 
bener bener gk bisa ditahan.tapi gua gk mau tidur nanti 


kalo gua bangun udh di ranjang buaya ini bisa mampus 
hidup gua. 


Laper banget lagi gua makan pas balik dari perdebatan 
sama buaya sekarang laper lagi 


Krukkk 


Anjirr perut gua bunyi malu kuadrat kali 3 bagi 4 akar 5 
demi manurios gua malu banget 


"Kau lapar??kita bisa berhenti dulu di restoran jika kau 
mau?"-sean 


"Cih.sok baik tak perlu saya masak dirumah"what 
masak.nyalain kompor aj panggil tetangga. ini masak gila 
sonya bohong yang beneran kek 


"Saya berbuat baik anda malah beraikap seperti itu!sangat 
menyesal telah menawarkan kebaikan dihidup anda nona'"- 
sean 


"Stop.saya turun disini saja tak perlu anda menghantarkan 
saya sampai depan rumah.thx tumpanganya salam dgn 
nenek.hari terburuk saat bertemu anda tuan!!"' 


Langsung gua turun gk mikirin dh sampai rumah naik apa 
yang penting gk ketemu tuh buaya.eneg gua liatnya!! 


Sampai dirumah gua langsung bongkar lemari ice kali aj gua 
menemukan makanan dan nihil not available!! 


Ah knpa gua gk chat puja kalau bangunin mama gk enak ini 
udah larut mlam,bisa ancur nih dapur kalau minta masakin 
telur goreng sama mama 


"Hallo puja yang manis" 

"Hehe maafin dong kn tadi gua masih dalam mood yang 
labil" 

"Jadi gini ja. gua kn blm makan dari sore nih terus gua laper 
pesenin go food dong" 


"vocer gratis ongkir gua abis ja slow nanti yang bayar 
makanan gua kok yang penting gk bayar ongkir hehe" 


"Ahh puja emang jodoh gua deh" 


"Oke byee" 


Tutt 

Panggilan terputus dan abang go foodnya udag dateng gila 
gc amat yah 

Gua langsung samperib kedepan dan ya bener abang go 
food 


"Malam kak.sonya bukan?" 
"Iya mas saya sonya" 
Ucapnya sembari memberi bungkusan makanan 


"Oh oke mas sebentar saya ambil uangnya dulu ya di 
dalam"-sonya 


"Eh udh di bayar kok mba ongkirnya juga udh dibayar kalau 
gitu saya permisi mbak."putus abang go food itu 


Lah tumbenan baek amat si puja sama gua sih besok gua 
harus berterimakasih nih wkwk.dan tau aja makanan yang 
mahal mah 


gila dikirimin sushi sama paket lengkap ada minum kaleng 
juga lagi ahh puja emang the best dah.bay the way sipuja 


emang ulang tahun??gua telfon dulu lah sekalian ucapin 
terimakasih 


"Ja,gila ja tengkyu banget ja udh baek banget dalam hidup 
gua sahabat rasa ibu luh mah.emang luh ultah ja??atau luh 
abis ngepet ya??mendadak kaya luh sekarang wkwk" 


"Ja ini serius kan ja?jangan ngibul dah gk baik udh malem 
ja" 

"Ja woi yah dimatiin" 

Lah ini bukan dari puja terus siapa?ongkir sipuja aj habis 
masa tadi bang ojolnya bilang udh di bayar semuanya. 


Ah masa bodolah yg penting higenis gratis dan praktis 
tanpa nyuci piring lagi hehhe 


Ddrtttttt drttttttt drttttt 
Lah nomor tidak dikenal?siapa ini tengah malem nelfon? 
"Hallo?" 


"Sudah dimakan"-pria 


"Makaan apanya woi!!salah sambung kali luh malem malem 
ganggu orang makan aj sih!!" 


"Sushi paket lengkap plus minuman kaleng yang saya pesan 
sudah saya bayar"-sean 


OMG G dlu nilai mtk aku 45 sekarang 95,5 terima kasih 
ruang guru-igbalramadhan. 


Ya salam. sean! eh anjir ini dari dia. yah malah enk banget 
lagi sayang kalo dibuang,kapan lagi mlm malem dapet 
rezeki nomplok 


"ah..ehmm..ini da..dari anda ya maaf" 
"Lagian bapak saya kan gak minta pesenan makanan sama 
anda,saya fikir ini pesenan saya"lanjut gua 


"Besok ad kelas??"-sean 


"Gk ad kossong"-gua 
"Jam 8 sya depaan rumah"putus sean 


"Eh eh..apaan nih jam 8 saya mah belom bangun pak lagian 
bapak ngapain di depan rumah sayaa mau minta makan??"- 
gua 

"Sampai besok'' sean memutuskan panggilan secara sepihak 


Tuttt 


Ahelah gua besok pingin santai santai, bobo manja dikasur 
Liat aj besok nyesel dia nunggu di dpn rumah.gua lama 
lamain wmandinya,gua siang siangin  bangunya,gua 
berantakin mukanya agrhh!!sean mati saja kau. 


Gimana sampai sini ceritanya? ? seru dong, penasaran 
kan tunggu ya aku bakal sering2 nulis kok tapi liat 
sibuknya dulu soalnya banyak tugas mau uts juga 
jadi harus bagi waktu 

Jangan lupa ya tinggalin jejak vote 


jumpa nenek 


Pagi yang cerah,awan yang indah sama seperti bunga 
mawar yang mulai bermekaran di depan rumah. 


Matahari mulai terbit.sinarnya memaksakan untuk masuk ke 
dalam kamar seorang gadis 


Tok tok tok 


"Sonya ad pacar kamu tuh di depan"ucap perempuan paruh 
baya di depan pintu putih yang tertutup. 


"Iya mah suruh masuk aj" 
Ucap sonya dengan santainya 


Ah ribet banget si puja.pagi pagi udah bertamu aj ke rumah 
orng,kalo gk minta maratonan ya paling curhat liat aja 
nanti, hafal banget gua sama kelakuan dia mah.ini lagi 
mama mengejek banget bilang aj si puja yg dateng gk ush 
pake acara pacar ketauan gk laku banget dh gua 

Ucap sonya dalam hati 


Sonya tetap tidak meranjak dari kasur.ia masih setia di 
kasur dan selimut cantiknya. 


walaupun sudah bangun sonya ingin melanjutkan tidur 
nya.setidaknya10 menit lagi 


Suara decitan pintu terdengar menandakan ad seseorang 
yang masuk ke dalam kamarnya 


"Masuk aj ja gua tau luh mau maratonan kan.tuh laptotnya 
ad di meja bljr gua ja pasportnya uk bra,baju sama nama 
gua kalo luh lupa.sonya36L." 


Ucap sonya dengan asal bahkan ia enggan menengok siapa 
yang datang 


"Dasar pemalas" 
Ucap seseorang dengan suara baritonya 


Sontak sonya terkejut dengan kedatangan seorang pria ke 
kamarnya.ia bangkit dari kasurnya dan memuncratkan 
berbagai kata kasar di depan sean 


"Heh!?!?!?ngapain luh disini?bego atau tolol sih luh,udh tau 
ini kamar perawan.main masuk masuk aj keluar!!"omel 
sonya saat kesadaranya mulai pulih 


"What are yoh kidding me??anda yang menyuruh saya 
masuk tadi"balas sean 


"ya gua fikir si puja yang dateng tau gitu gk bakal gua suruh 
masuk kalo luh yg dateng"ucap sonya seraya membela 
dirinya walaupun nihil dirinya memang salah 


"Kau ingin menggoda iman saya??apa apaan berpakain 
seperti itu?hotpants?baju longgar transparan??seperti 
jalang saja"putus sean 


"Hehh!!mulut sampah luh itu gk pernah disekolahin??asal 
ngomong aj tuh mulut!!nih dengerin gua baik baik.gua tuh 
cewe terhormat ya. mama gua selalu ngajarin gua tentang 
mahkota perempuan dan kalaupun gua jadi jalang.gua 
bakal jadi jalang yang terhormat gk seperti jalang anda tuan 
sean"-Uucap sonya kesal 


"| dont care ms.s saya sudah menelfon anda dri semalam 
saya sudah mengatakan saya akan datang ke sini jam 
8.kamu lupa??so kamu yg salah"ucap sean 


"Huftt...baiklaah baiklah tapi tidak dengan kata jalang 
itu "balas sonya 


"Ya takkan saya ulangi.kau bahkan belom bersiap siap 
lihatlah dirimu seperti orang frustasi.lebih baik bersiap saya 
tunggu di bawah"ucap sean lalu pergi keluar dari kamar 
sonya 


Sean pov 


Huft untung iman saya kuat bagaimana bisa saya mendapat 
cobaan sebesar ini agrhh sonya benar benar cewe bar baryg 
sok polos 


Awalnya saya juga kaget ibunya sonya bilang saya disuruh 
masuk ke kamarnya 


What??ini gk salah.tapi saya turutin kata dia.saya masuk 
kemarnya pintu putih yg bertulisan 'sonya badroom' 
Pemandangan yg saya lihat pertama kali seorang 
perempuan yg bergelut di bawah selimut tebal.siapa lagi 
kalau bukan sonya. 


Dan dia bilang 


Masuk aj ja gua tau luh mau maratonan kan.tuh laptotnya 
ad di meja bljr gua ja pasportnya uk bra,baju sama nama 
gua kalo luh lupa.sonya3e6L. 
Gila frontal banget nih cewe. 


Saat saya buka suara dia kaget langsung bangkit dari kasur 
Gilaa pakai hotpans baju transparan 
Cantik banget. 


Saya sebagai lelaki normal you know yes.apa yang dia 
lakukan sangat meresahkan saya.dan dia tidak terima kalau 
saya memanggilnya jalang 


well.its truee dia jalang yang terhormat haha menarik tapi 
sayang saya tidak percaya bahwa dia masih perawan 
kelakuan nya saja benar benar seperti jalang 


Sudahlaah semakin lama disini semakin pusing juga kepala 
saya harus berdebat dengan cewe bodoh ini. 


Namun langkah saya terhenti saat saya foto keluarga 
terkesan sangat bahagia.sepasang suami istri yg saya yakin 
itu orang tua sonya dan seorang lelaki yg mencubit pipi 
bocah perempuan who is he?? 


Apakah sonya punya seorang kakak laki laki??tapi dimana 
dia??dan ayahnya sonya??apakah dia sedang kerja atau 
sudah tidak ad?? 

Semua lamunan saya buyar saat ada ibunya sonya 


"Eh nak sean sedang apa disana??sini silahkan 
duduk!"perintah ibunya sonya 


"Iya tan makasih.saya cuma lihat lihat saja"jawab saya 
dengan sopan 


"Oh.silahkan diminum sean"ujar ibunya sonya sembari 
memberikan secangkir teh hangat 


"Iya tan terima kasih"ujar saya sembari meneguk secangkir 
teh itu 


"Yasudah tante ke dalam dulu ya.nanti sebentar lagi sonya 
turun kok,dan jangan pulang terlalu malam ya sean dan 
jaga dia sampai kembali kerumah"pesan mamanya sonya 


"Iya tan pasti kok"jawab saya. 

Keheningan mulai tercipta di ruang tengah itu seakan 
menginginkan ketenangan di dalam dirinya 

Saya mulai memejamkan mata saat keheningan itu muncul. 


menghirup udara sebannyak banyak nya layaknya 
mengeluarkan segala keluh kesah di dlm hidupnya. 


Terdengar derap langkah kaki menuni tangga saya langsung 
membuka mata saya yg di suguhi pemandangan indah. 


sonya dengan gaya simplenya cukup dengan celana hitam 
dan hodie dengan perpaduan sepatu putih. 

Rambut nya di gerai membuat untaian yg indah.dan no 
make up 

Benar benar simpel. 


Kulihat dia malah masuk ke dalam kamar ibunya.sedang 
apa??minta uang??mana mungkin kan saya yang mengajak 
dia otomatis saya yang bertanggung jawab dengan hal yg 
menyangkut dia. 


Tak lama kemudian dia keluar dan menatap ku dengan 
heran,ada yang salah dengan ku??karna tak mau nunggu 
lama lagi saya langsung mengajak dia pergi 


"Sudah??" 


Dia tidak menjawab hanya melewati begitu saja.huh dasar 
perempuan sudah ditungguin masih sok jual mahal.sangat 
membosankn 


Diperjallannan saya dan sonya hanya diam dalam 
kesunyian.saya fokus menyetir dan dia fokus dengan benda 
pipih di genggaman nya. 


"Sean"ucap sonya 
saya hanya membalas dengan deheman. 


"Sean"ucapnya lagi 
Saya menengok ke sumber suara dan saya lihat di sedang 
bingung. 


"Sean"ucapnya untuk ketiga kali 


"Sekali lagi kau panggil akan saya bungkam mulut pedas 
mu itu" 

"Hishh kau sebenarnya mau membawaku kemana 
sih?? "tanyanya 


"Kau akan tahu nanti" 


Dia hanya mendengus kesal.saya tidak merasa ad 
pergerakan lagi dan ternyata dia tidur.yasudah lah saya 
akan membeli sarapan dulu 


Votenya dong biar gc selesai okeh:) 

Ad yang mau riques buat peran sean dan sonya?? 
kalo ad bisa dm ig ku aj 

Nesyawindi67.maaf ya kalau lama publiksnya 
soalnyq baru selsai uji uji deh.happy reading teman 


jumpa nenek 2 


Saat sonya mulai membukan mata cantiknya,pemandangan 
yang ia lihat adalah jas seseorang yang menutupi tubuh 
atasnya 


Harumnya sangat familiar seperti wangi seorang 
sean.dengan keadaan yang setengah sadar sonya mulai 
bangkit dari sofa yang sangat empuk itu. 


Dimana ini?? 
Batin sonya yang masih bingung,dia sedang berada dimana. 


"Sudah bangun??minum dulu."ucap sean.yang datang 
membawa segelas air kosong. 


"saya sedang berada dimana sean?? "tutur sonya. 
"Dirumah ku"jawabnya singkat 


"Bisa ku meminta sesuatu? ?tidak banyak banyak,saya cuma 
mau minta tolong kita berbicara jangan terlalu formal.tidak 
perlu saya anda cukup aku kamu saja."lanjut sean 


"Emm....iya deh lagian gu- aku mikir gituh juga"ujar sonya 


"Yasudah sebentar lagi nenek akan pulang aku mau ganti 
baju dulu.kamu tunggu nenek saja,dia bilang mau mengajak 
mu ke suatu tempat.itu alasan ku menjemputmu" 

Ucap sean sembari menaiki tangga menuju lantai dua. 


Sonya hanya membalas dengan anggukan di kepalanya 
seolah paham dengan maksud perkataan sean. 


"Ishh kok gua deg deg an gini sih kalo deket sean,pliss 
jangan dugem jantung,luh tau kan dugem itu dosa." 


Umpat sonya. 


Seketika suasana hening membuat mata cantik itu 
melamun.ia merasa bosan akhirnya ia memutuskan untuk 
berkeliling di sekitaran ruang tamu ini. 


Sonya menemukan beberapa foto sean masih kecil dengan 
nenek nya terlihat di foto itu sean sangat bahagia. 


Dan ia menemukan foto yang besar di pajang di dinding 
rumah seperti keluarga sempurna yang di hadiahin dengan 
seribu satu kebahagiaan. 


"Gua yakin ini keluarga manusia songong itu.tapi dimana 
ibunya??sedang berkerja??atau sedang pergi??"ucap sonya 


"Ah sudah lah tidak penting juga"lanjutnya 


Suara decitan pintu terdengar di telinga gadis cantik 
itu.sehingga kepalaa gadis itu menengok ke asal suara 


Dan menemukan seorang paruh bayah sedang membawa 
beberapa sayuran mentah. 


"Nenek"teriak sonya 


"Heyy..sayang ternyata datang,nenek kira kamu tidak 
menerima ajakan nenek."tukas nenek 


"Itu tidak mungkin nek,sonya kan tau kalo nenek pasti ingin 
bertemu sonya lagi??ya kan??ya kan??"goda sonya 


Nenek pun terkekeh dengan candaan gadis lucu ini. 


"Yasudah yasudah nenek ingin memasak untuk sarapan 
pagi.kau ingin membantu nenek??"tanya nenek kepada 
gadis yang ada di depanya dan di balas dengan aanggukan 
di ikuti senyuman manisnya 


"Sonya tapi gak terlalu pandai memasak nek,mungkin cuma 
motong motong bawang atau sayuran"ungkap sonya 


"Tidak apa apa sayang nenek juga waktu semuda kamu 
belum mahir dalam mengurus dapur," ujar nenek kepada 
sonya 


"Memangnya nenek mau masak apa??"tanya sonya yg 
akhiri dengan menguncir rambutnya 


"Gini,,nenek sudah lama tidak memasak capcay dan 
perkedel jadi nenek mau memasak itu dan untuk bahan 
yang lain kamu bisa memgolahnya sesuai mood kamu"putus 
nenek 


"Yaudah deh nek.sini aku mau buat sayur sop dan desseet 
coklat sebagai makanan penutup"usul sonya 


"Yasudah mari kita mulai"ucap sang nenek dengan 
semangat 


1 jam 
Sudah satu jam mereka sibuk dalam mengolah dapur 


Aroma dan jenis makanan sudah tersedia di meja makan. 
Tertata dengan rapih semakin menggoda untuk segera di 
santap. 


"Sonya coba kamu panggil sean,nenek mau bersih bersih 
dulu,masih bau dapur"titah sang nenek 


"Tapi kan nek...agak kurang sopan kalau sonya yang masuk 
ke kamar seorang pria"sanggah sonya 


"Ya kan kamu cukup memanggil dari depan pintu saja"balas 
nenek 


"Oh iyaudah oke nek."kamar sean dimana nek??"tanya 
sonya 


"Di lantai dua paling ujung dekat kaca,nanti ada pintu 
coklat nah itu kamarnya"jelas nenek 


"Oke nek"senyum yang tercetak jelas di bibir mungil itu. 


Sonya mulai menuju kamar sean dan untungnya dia tidak 
tersesat.sonya menemukan pintu coklat tapi saat di dibuka 
bukan kamar seorang pria 


Malah ini kamar seorang perempuan 

Apakah sean mempunya teman perempuan yang sering 
menginap??atau mungkin kekasihnya. 

Batin sonya 


Tapi sonya tidak memperdulikan itu alhasil dia menuju pintu 
coklat di ujung dekat jendela.dan dia yakin ini kamarnya 
sean. 


Tokkk...Tokkkk...Tokkk 


Dan tidak ada jawaban dari siapapun. 
Sepertinya penghuni kamar ini sedang tidur. 


Tokkk..Tokkk...Tokkk 


"Ish kemana sih dia??udah di ketuk ketuk pintunya masa 
gak kedengeran sih"gerutu gadis di depan kamar tersebut 


"Masuk enggak masuk enggak masuk" 
Plinplan sonya dengan menghitung lima jarinya. 


"Oke masuk son.kalo luh berdiri di sini nanti kaki luh lama 
lama bisa pegal pegal pliss gua gak mau itu kejadian"putus 
sonya 


Kaki munggil itu mulai memasuki kamar bernuansa 
klasik.lebih tepatnya kamar seorang pria. 


Pemandangan yang pertama ia lihat adalah seorang pria 
siapa lagi bukan sean. 


Wowww 


Mata munggil itu sontak membulat saat melihat 
pemandangan indah di depannya. 


Ya sean sedang tidur dengan bertelanjang dada di atas 
kasur itu. 

Selimut yang hanya menutupi bagian kaki sampai pinggang 
saja dan membiarkan otot bisep trisep dan perut six pac nya 
itu dibiarkan terlihat. 


Ya tuhan nikmat mana lagi yang engkau dustakan 
batin sonya 


"Enguhh" seru sean sambil membuka matanya.dan 
pandangan mereka mulai mengunci satu sama lain. 


"Sedang apa kamu disana??"tanya sean dengan suara serak 
sehabis bangun tidur. 


"| like it"gugam sonya 
"Heyy.."gertak sean untuk membuyarkan lamunan sonya 
"Umm...a..a..aku mau mau itu"ketus sonya dengan gugup 


Sean melangkahkan kakinya bangkit dari ranjang dan mulai 
mendekati sonya. 


Makin dekat 
Makin dekkkkatttt 


Dekatt bangettt 


Cklek 

Dan sean hanya ingin menutup pintu. 

"Ada apa??"tanya sean dengan lembut tanpa mengubah 
jarak mereka. 


ishhh sonya fokuss ayooo sadar ingat dia tidak waras.batin 
sonya 


"Aku disuruh nenek memanggil mu.kamu disuruh kebawah 
untuk makan "jelas sonya tanpa melihat mata sean. 


"Sejak kapan sonya menjadi gadis yang tidak sopan,kalau 
bicara ya lihat lawan bicaranya"ketus sean 


Sonya lantas mendongak melihat manik manik mata sean 
yang indah. 
Rambut yang berantakan namun terkesan semakin tampan 


Rahang kokoh dan bibir nya yang tebal itu melengkapi 
ketampananya 


"Sudah??" Ucap sean membuyarkan fikiran nakal sonya 
terhadap sean 


"Ehh sudah kok,yaudah kalo gitu aku keluar"namun saat 
sonya ingin keluar. 


Lengan gadis itu ditahan oleh sean 
"Sudah untuk mengagumiku??"tebak sean 


"Geer deh, aku tuh kesini cuma mau bangunin kamu 
doang."titah sonya 


"Oh ya??"goda sean 
Sean melangkahkn kakinya membuat jarak diantara mereka 


semakin menipis. 
Lalu sean menundukan kepalanya di hadapan wajah sonya 
dan memiringkan wajahnya 


"Silahkan keluar nona"decitnya 
Lalu sean langsung menarik dirinya dan menuju ke kamar 
mandi 


"Bilang sama nenek aku akan turun sebentar lagi!"titah 
sean 


Sonya seperti anak kecil yang dibuat bingung dengan 
semuanya. 
la masih kaget dan sonya melangkahkan kakinya keluar dari 
kamar sean. 


"Sudah cukup son.cukup gak boleh terulang lagi,ini tidak 
akan terjadi lagi.jangan pernah masuk ke neraka itu lagi" 
gumam sonya. 


Gimana gimana???makin kesini makin seru kan 
makanya jangan lupa vote sama like nya kawan 
@nesyawindi8 


sebuah kenyamanan 


Selamat membaca 


Setelah kejadian kemarin sonya masih merasa awkard 
dengan sean. 
Namun sean tidak perduli dengan kejadian kemarin. 


Ya setelah acara jalan jalan,makan makan,dan bercerita 
bersama nene. 
Sonya di antar sean pulang,dengan alasan 


"Tidak baik perempuan jalan di larut malam"seru sean 


"Tapi aku bisa pesen taxi online atau ojol atau grab"elak 
sonya 


"Bisakah kamu diam dan menurut saja apa yang aku 
perintahkan!"pekik sean 


Sonya hanya memutar bola matanya malas,mulai keluar 
sean dengan wujud aslinya.sonya sangat tidak suka di 
bentak dan di bohongi itu adalah hal yang sonya paling 
benci. 


Mau tidak mau sonya mendengus pasrah dengan kuasa 
sean,mereka mulai membelah malam kota jakarta keduanya 
hanyut dalam sebuah musik yang di pasang di mobil sean. 


Sampai sonya ketiduran LAGI dan seanpun hanya melirik 
dan tersenyum kecil melihat tingkah lucu sonya. 


Entah mendapat keyakinan dari mana sean berhenti di 
sebuah toko coklat.ia membelikan sonya sebungkus coklat 
dan menulis beberapa kata di note nya lalu ia bungkus 
dengan plastik cantik. 


Sean kembali ke dalam mobil lalu menaruh coklat dan note 
nya itu ke dalam tas sonya.tangan sean mengusap pucuk 
kepala sonya dan tersenyum. 


Ting 


bunyi detingan ponsel sean terdengar membuat sang 
pemilik menengok ke benda pipih itu.lalu dahinya menyerit 
ternyata pesan dari nenek nya 


Nenek: nenek suka denganya sean.paham kan?? 


Iya nek:sean 


Sean belum yakin dengan perasaannya dia masih tidak 
ingin terjerat dalam hubungan yang tidak jelas itu. mulai 
terlihat jelas neneknya yang ingin sekali sean berpasangan 
dengan sonya 


Dalam fikiran sean,ia masih bingung bagaimana ia 
menyikapi nenek nya yang mulai menyukai sonya tapi ia 
sendiri belum yakin dengan perasaannya. 


Tak butuh waktu lama akhirnya mereka sampai di kediaman 
rumah sonya.sean membuka pintu mobil dan menggendong 
sonya yang sedang tertidur pulas. 


"Engghh"songa menggerang pelan merapatkan tubuhnya 
ke tubuh sean mencari sebuah kenyamanan disana 


sean sedikit terganggu dengan tingkah sonya yang seperti 
ini.membuat dirinya panas namun semua yang ada di 
fikiran,segera sean enyahkan dan mulai masuk kedalam 
rumah sonya. 


Tokk....tokk 


Tak lamaa kemudian munculah ibunya sonya yang lagi lagi 
dan lagi melihat sonya di dalam gendongan sean. 


"Aduh maaf ya nak sean...sonya suka gitu,tidur gak tau 
tempat nyeder dimana aja juga gampang banget molornya 
hehe"jelas ibunya sonya 


"Ah iya gakpapa kok tan kalau gitu sean anter sonya ke 
Kamar dulu tan"putus sean.yang langsung mendapat 
persetujuan dari ibunya sonya. 


Sean memasuki kamar biru itu dan meletakan sonya di 
ranjang birunya lalu saat ia ingin berbalik untuk 
pulang,sonya menahan lengan kekarnya 


"Sttttt diam disini"ucap sonya dengan mata yang masih 
terlelap 


Sean terkekeh dengan tingkah gadis itu.terkadang 
ngeselin,lucu,bikin marah,dan banyak hal lainya 


"Dasar gadis bar bar"gumam sean 


hening 
Itulah yang menggambarkan susana di kamar biru ini 


selepas sean di tahan oleh sonya untuk tidak pergi 
kemanapun sean hanya menatap wajah gadis yang ada di 
depanya ini.di perhatikan secara rinci lekuk wajah gadis 
mungil ini. 

Matanya yang tak mengalihkan pandangan nya terhadap 
gadis ini. 


Gadis yang memiliki mulut tajam terhadap dirinya,yang 
memiliki nyali banyak melawan dirinya dan gadis ini yang 
selalu menganggu fikiranya. 


~ 


Brakk brakk brakk 


Terdengar gedoran keras dari luar pintu kamar bercat putih 
itu 

Membuat seorang gadis yang sedang bergelut di balik 
selimut hangat itu terganggu 


Woyyy sonyaa 


suara cepreng khas seorang puja menggelegar di kamar 
gadis itu 

Sang pemilik kamar pun akhirnya terbangun dan membuka 
pintu yang sedari tadi di ketuk ketuk 


"Apaan sih ja ya allah masih pagi brisik aj luh di rumah 
orang"geram sonya 


Yang di ajak berbicara hanya terkekeh dan mengacungkan 
dua jari seolah mengucapkan sorry 


"Piss piss son hehe lagian luh tuh ya kalo tidur jangan kayak 
orang mati sonya,luh tau gua gedor gedor pintu luh sekeras 
itu aja luh masih gak mau bangun emang dasar perawan 
bentek"ucap puja 


Setelah bercakap seperti itu puja langsung nyelonong 
masuk ke kamar sonya bahkan pemilik kamar saja masih 
berada di luar 


Tapi seperti itu juga sonya saat main ke rumah puja.ya 
mereka memang bersahabat dari awal masuk kuliah pun 
mereka sama - sama merasa cocok. 


"Gak sopan njing"tegur sonya 


"Kayak luh sopan aja kalau di rumah gua,,eh btw ada kaset 
baru gak??mau maratonan son"ucap puja yang di akhiri 
dengan regekan 


"Bener kan udah kebaca seluk beluk luh kalau main kemari 
pasti gitu" 


"Ada tapi gak tau bisa apa enggak deh coba sebentar gua 
ambil dulu"tukas sonya lalu ia mencari tas yang semalam ia 
bawa ke rumah sean 


Setelah beberapa menit ia mencari alhasil ia menemukan 
tas itu 
Sonya lantas membuka dan 


"Coklat???"batinya 


"Gua perasaa gak pernah beli coklat dah??terus ini punyaa 
siapa??eh ada suratnya njirr berasa kayak di waatpad gua di 
kasih surat giniian"yang di akhiri dengan kekehan sonya 


Sonya mulai membuka note itu 


Coklatnya dimakan anggap sebagai ucapan terimakasih 
saya setelah kau menghibur nenek,tenang coklat ini tidak 
saya campur apapun,dan kuakui kamu malam itu sangat 
cantik 


Mr.bilioner 


Semburat yang muncul setelah membaca pesan dari 
seorang bilioner 

Senyum yang tercetak jelas dibibir mungil itu membuat 
teman satunya itu bingung? 


"Woiii sonyaa udah gila luh??"tegur puja 


"Apaan sih ja kalau ngomong asal aja luh"sergah sonya 


"Ya luh ngapain anjirr senyum senyum gak jelas gitu??serem 
goblok" 


"Bodoamat ja bodo udahlah nih kasetnya luh puter sono gua 
mau beresin tempat tidur dulu terus mandi"cercah sonya 


"Wuihhhh ada angin apa luh?? mendadak rajin??" 


"Males salah rajin salah emang idup gua mah serba salah di 
mata luh"ucap sonya dengan dramatis 


"Jijik anjinggg" 


Jangan cuma baca aja votenya kakak biar gak putus 
di tengah jalan kan gak enak 


terperangkap 


Seminggu ini sonya dan sean tidak ada saling mengabari, 
mereka disibukan dengan urusannya masing-masing. 

Sean yang fokus dengan kantor nya. 

Dan sonya yang sibuk dengan semester 5 dikampusnya. 


Sesekali mereka menukar kabar, itupun hanya menanyakan 
tentang nenek. 


Seperti saat ini sean sedang disibukan dengan tumpukan 
Kertas yang banyak diatas meja kerjanya, ya walaupun ia 
merupakan bilioner tapi ia tak pernah menyepelekan 
sesuatu, ia selalu ingin perfact dalam segi manapun. Ya 
itulah seorang sean. 


"Jack, selidiki perusahaan crop up dibagian utara. Saya 
merasakan kecurangan disana!!" Perintah sean dengan 
tegas. 


"Crop up, bukankah kemarin kita telah menyelidiki dan 
tidak terbukti kalau mereka tidak melakukan kecurangan," 
ungkap jack. 


"Kau disini untuk berkerja bukan menasehati!" Tukas sean 


"Maaf tuan, perintah akan segera dilaksanakan." Putus jack 
lalu keluar dari ruangan. 


Tak lama kemudian seseorang memencet bel ruang kerja 
sean 


Tettttt (anggaplah suara bel hehe) 


"Masuk" 


Datanglah sekertaris sean membawa sesuatu ditangannya. 
"maaf pak mengganggu,,,ada masalah di divisi satu. Mereka 
kekurangan anggota untuk menyelesaikan proyek dari crop 
up sedangkan deadline akan ditutup pada akhir pekan ini." 
Ucap sekertaris 


"Bagamana bisa!!!..." 


"Saya sudah percayakan crop up pada divisi satu, kau tau 
divisi diperusahaan kita sangat berkompeten kenapa 
sekarang menjadi seperti ini!" Tegas sean 


Sekertarisnya hanya diam tak berkutik ia tau jika tuannya 
sudah marah maka semuanya akan kena. Bahkan yang tidak 
tau apa apa pun tetep kena. 


" besok segera buka loker untuk mengisi anggota di divisi 
satu. Ingat jangan sembarang pilih orang. Setelah itu saya 
akan pilih ketua divisi dan jangan lupa data meeting 
kemarin e-mail kan kesaya." Perintah sang bosy siapa Igi klo 
bukan sean. 


"Baik pak akan saya laksanakan, permisi" ucap sekertaris itu 
lalu pergi meninggalkan ruangan yang menurutnya 
mencekam. 


daa 


Di belahan dunia lain sonya sedang mengejar skripsi yang 
terakhir ingat terakhir, disemester 5 ini ia sudah berjuang 
tinggi demi mendapatkan nama sarjana. 


Meja yang dipenuhi segala macam benda membuat sonya 
semakin yakin bahwa ia bersungguh sungguh untuk 
menyelesaikan kuliahnya. 


"Hahhhh... stresss gua lama lama, ayo sonya sripsi terakhir 
abis itu selesai, selesai semuanya,,,, semangatttt" ujar gadis 
itu unuk menyemangati dirinya. 


Seelah berjam jam ia berkutat pada laptop didepannya 
suara ketukan pintu membuyarkan konsentrasinya. 


Tok tok tok!!! 


"Iya sebentar..." 
"Ada apa ma??" Sonya bertanya 


" mama mau keluar dengan teman mama sebentar sekalian 
mau belanja bulanan, mama udah masak cumi dan telur 
balado kamu jangan lupa makan, dan kemungkinan mama 
pulang agak larut malam soalnya mama sekalian mau 
jenguk temen mama yang sakit." Jelasnya dengan panjang. 


"Oke mama" jawab Sonya 


"Mama bawa kunci cadangan kalo sudah larut malam mama 
belum kembali tutup semua akses masuk dari jendela depan 
sampai belakang kunci pintu jangan matikan lampu dan-" 
belum selesai ucapan mama pun disela oleh sonua 


"Oke mama sayang Sonya ngerti kalau gitu have fun baby" 
yang diakhiri dengan kecupan ringan dipipi mamanya. 


"Have fun juga sayang,,yaudah mama pergi ya ingat pesan 
mama tadi!" Ujarnya sembari keluar rumah 


"Iya mamaaaaa" jawab Sonya dengan lantang. 


Selepas kepergian mamanya Sonya kembali berkutat pada 
laptop dan buku tebal didepannya. Terlihat dari raut 
wajahnya Sonya ia sungguh-sungguh untuk skripsi ini. 


Tak terasa waktu begitu cepat sudah hampir pukul 10 
malam 
Dan Sonya belum mengisi perutnya dengan apapun. 


"Hoammmmmm,,,aduh laper nih makan dulu deh, mengisi 
tenaga lebih penting kan hehe" ucap Sonya diakhiri dengan 
kekehan kecil. 


Sambil berjalan sesekali Sonya bersenandung kecil di 
kediamannya, 

la langsung menuju dapur dan mengisi perutnya yang bunyi 
itu. 


"Right!! mama gua emang the best banget sihh, oke 
saatnya makan" 


Kesunyian mengampiri kediaman rumah gadis itu, hanya 
terdengar suara dentingan alat makan di dapur itu. Sonya 
makan dengan tenang dan sesekali menguap. 


Setelah selesai makan Sonya langsung mencuci bekas 
makan dan membereskan dapur itu kembali seperti semula. 
Lalu ia mengunci jendela dan pintu lalu ia kembali masuk ke 
kamarnya dan menutup pintu itu. 


Selang beberapa waktu Sonya yang sudah selesai 
mengerjakan skripsi terakhirnya mendengar suara jatuhan 
benda dari arah bawah. 


"Anjirrrr apaan tuh!!!" Kagetnya 
"Mama udah pulang belom ya??" Tanyanya pada diri sendiri. 


Lalu Sonya keluar dari kamar dan menuju ruang bawah 
sembari memegang sapu ditangannya. 


"Mama!!" 


"Mama udah pulang??" 
"Mahhhh!!" 


"Kok gak jawab mama gak lucu deh ini udah malem 
tau,,udah lah Sonya udah ngantuk nih" 


Hening 


Tak ada jawaban sama sekali dan tiba tiba Sonya 
mendengar suara pentokan meja. 


"Woiiii siapa tuh!!" Teriaknya 
"Maling Luh ya!!" Lanjutnya 
"Iya" sahutan dari arah bawah 
Deg 


"Kok Luh bisa masuk kan udah gua kunci semua akses 
masuk" tanya Sonya dengan polosnya 


"Gua kan maling jadi bisa lah" mendapat jawaban dari 
bawah Sonya langsung menuju kebawah. Perlahan tapi pasti 
sonya melihat tubuh seseorang lelaki dewasa yang tampan 
bahkan tinggi lelaki itu sama seperti 


"Sean!!!" 


"Ngapain kesini??terus kok bisa masuk??ini kan udah 
malem,,nanti apa kata tetangga??masuknya lewat mana 
dan-" ucapan Sonya terpotong karna mulutnya disekap oleh 
tangan besar Sean. 


"Berisik!!" satu kalimat menjawab semua pertannyaan 
sonya 


"Ish apa apaan sih" Sonya risih diperlakukan seperti itu 
bahkan sekarang tubuh Sean dan Sonya seperti orang 
berpelukan. 


"Lepas" tegas Sonya sembari mendorong Sean menjauh dari 
dirinya 


"Kalau aku tidak mau gimana dong??" Jawabnya dengan 
santai 


"A-aaku akan berteriak" 


"Coba saja aku akan segera membukam mulut mu dengan 
mulut ku bagaimana tertarik??" Terlihat senyum 
meremehkan diwajahnya 


"Bastard,brengsek, setiap bertemu dengan mu selalu kesal 
dan sial" tukas Sonya dengan tegas 


Akhirnya Sean melepaskan Sonya dan beralih ke sofa yang 
ada didepannya lalu ia duduk tanpa permisi 


"Hei apa yang kamu lakukan??" 
"Duduk" 


" Siapa yang menyuruhmu duduk bodoh,aku menyuruhmu 
untuk pulang!!" 


"Ohh" 


" Heli kau itu tuli atau bodoh sih aku menyuruh mu untuk 
keluar!!" Ujar Sonya sambil bertolak pinggang di depan 
Sean. 


Dukk 


Sean menarik pergelangan Sonya alhasil Sonya duduk 
dipangkuan Sean tangan Sean memegang pinggang 
ramping Sonya dengan posesif dan Sonya menaruh kedua 
tangan di pundak Sean. 


"Kau gila'!turun kan aku!!" Teriak Sonya didepan wajah 
Sean 


"Tidak" balas Sean sembari membenamkan kepalanya 
dicuruk leher Sonya. Menghirup wangi tubuh Sonya dengan 
dalam. Dan membuat sang empu merinding seketika 


"Lepaskan Sean nanti kalo mama pulang bisa salah paham" 
ujar Sonya sambil mendorong tubuh Sean menjauh namun 
bukannya menjauh malah makin mengeratkan pelukannya 


"Kau itu sebenarnya kenapa sih datang-datang seperti ini, 
biasa selalu bersikap kasar angkuh cuek body 
terhadapku,apa kau ketempelan jin diluar sana ya??" 
Ocehan Sonya membuat Sean menatap mata lawan 
bicaranya 


"Turun!!" Titahnya 


"What the fu*k, kau yang menarik ku duduk dipangkuan mu 
dan kau juga yang-" ucapan sonya terpotong 


Sonya terkejut saat bibir Sean menyentuh bibir sonya, kaku 
dan kaget itu lah yang ia rasakan 


Frist kiss 


ke-gep mama 
Selamat membaca:) 
First kiss 


Sean tidak melepaskan pangutan itu dari Sonya ia 
melumatnya dengan dalam dan lembut sampai hampir saja 
Sonya terbuai karenanya 


"Assalamua-" 


" Astaga Sonya !!! Apa yang kamu lakukan??" Kaget 
mamanya Sonya selepas membuka pintu 


Sontak Sean dan Sonya serentak menengok ke asal suara 
tersebut. Sadar akan posisinya Sonya langsung bangkit dan 
menjauh dari tubuh Sean. 


"Ma..mama ini gak kayak gitu ceritanya ma." Ujar Sonya 
menghampiri mamanya 


"Duduk kamu!!" perintah sang mama 


Sonya yang tak bisa berkata lagi ia bahkan takut melihat 
wajah kecewa dari mamanya, hanya bisa menurut untuk 
kembali duduk. Ia melirik Sean dengan tatapan membunuh 
namun yang dilirik tidak ada kecemasan apapun dimatanya. 


"Sean tolong jelaskan dengan sejujurnya?" Tanya mama 
Sonya kepada Sean 


" Maaf sebelumnya Tante atas insiden yang terjadi tadi,saya 
tau ini salah untuk dilakukan tapi ini bukan sepenuhnya 
salah saya" ujar sean 


"What!!! tungg-" ucapan Sonya dipotong sebelum selesai 
oleh yang mama 


"Sonya diam!" 


" Kalian tau bahwa apa yang kalian lakukan itu sangat tidak 
bermoral sebagai seorang pria kamu seharusnya menjaga 
dia bukan malah berbuat seperti itu" 


" Maaf tan tapi tadi saya sebenarnya tidak ingin 
melakukannya,,tapi Sonya memaksa saya karena jika saya 
tidak lakukan maka Sonya bisa mencelakai dirinya" ujar 
Sean 


"Gila ya kamu aku gak pernah ngomong kayak gitu" bela 
sonya 


"Ma ceritanya gak gitu ma beneran deh,Sonya tuh-" 


"Stop Sonya mama gak pernah ngajarin kamu jadi wanita 
seperti itu kamu sekarang minta maaf pada Sean dan Sean 
lain kali kamu jangan pernah mau melakukan itu lagi 
walaupun Sonya mengancam" titah mama Sonya 


"Aku gak salah ma,dia bohong ceritanya gak kayak gitu 
Sean kamu harus ngomong yang sebenarnya ke mama 
cepatan!!" Ujar Sonya dengan mata yang marahnya 


" Aku udah jujur Sonya maaf aku gak bisa bohong didepan 
mama kamu" balasnya 


"Sonya minta maaf!" Tegas mama Sonya 


Namun bukannya minta maaf Sonya malah berdiri dan 
berlari keluar rumah,,ia tidak terima dirinya di direndahkan 
oleh Sean ,, ia tidak suka mama nya lebih percaya sama 
Sean daripada sama dirinya 


" Sonya kamu mau kemana!!" Teriak sang mama 


"Gapapa Tante biar Sean saja yang mengejar Tante tenang 
ya Sean pasti temukan dan bawa kembali" ujar Sean 
menenangkan sang mama 


"Baiklah tolong jaga anak Tante ya dia sangat berharga bagi 
Tante" 


"Baik Tan kalo gitu Sean pamit ya Tan" ujar Sean sembari 
salaman dengan sang mama 


aaa 


"Hiks,,,hiks,, mama gak percaya sama gua." 


Dipertengahan malam yang sudah larut suara tangisannya 
itu terdengar oleh seorang bilioner yang sedang berjalan ke 
arahnya 


Sean melepaskan jas yang ia gunakan untuk menutupi 
tubuh Sonya 


" Gak baik perempuan nangis malam malam gini apalagi 
diluar rumah " ujar Sean sembari memakaikan jas itu ke 
tubuh Sonya 


Sonya mengenali suara dan jas itu bahkan wanginya pun 
sangat ia kenali 


"Mau apalagi kamu!! Pergi gak usah sok perduli,, mama 
sekarang udah nge cap aku sebagai perempuan kayak gitu 
itu semua karna kamu!!" Marah Sonya meluapkan semua 
yang iatahan dari tadi 


"Shtttt udah nanti aku tanggung jawab kok" 


"Pokoknya aku gak mau tau kamu harus meluruskan ini 
sama mama!"ujar Sonya 


"Iya-iya nanti aku bilang yang sebenarnya sama mama." 


"Udah jangan nangis jadi jelek kan eh emang udah jelek sih 
"lanjut Sean dengan diakhiri lelehan dari mulutnya 


"Brengsek" umpat Sonya yang masih bisa terderang oleh 
sean 


"Iya aku brengsek "jawab Sean 


"Yaudah ini udah malem kalo gitu aku harus pulang" ucao 
Sean memecahkan keheningan 


"Terus aku gimana??" Tanya Sonya 


"Hehe kukira kamu pintar ternyata cukup bodoh juga" ejek 
Sean dengan wajah songongnya 


"Ishhhhh sudahlah kamu pulang saja dari tadi cuman bisa 
mengejek aja serasa hidupnya paling makmur " kesal Sonya 


"Mana nomor mama kamu??" Pinta Sean 


"Buat apa aku gak mau ngasih nanti kamu ngomong aneh 
aneh lagi ke mama" balas Sonya dengan angkuhnya 


"Oke kali gitu aku pulang bye Sonya selamat bermalam 
dipinggir jalan sini" 


Ancang ancang Sean beneran ingin pergi sontak Sonya 
memikirkan bagaimana hidupnya malam ini, ia tidak berani 
untuk pulang karena mamanya pasti sangat kecewa olehnya 


Tapi jika ia tidak pulang pasti mama sangat menghawatirkan 
nya 


"Sean tunggu!!"panggil Sonya 


"Ini nomor mama tapi aku belum berani untuk pulang 
sebelum kamu menjelaskan yang sebenarnya ke mama" 


"Okay kamu masuk mobil aku mau ngomong sama mama 
lewat telfon " 
Titah sean 


"Eh ngapain masuk mobil??" 


"Kita lanjutkan ciuman yang tertunda tadi soalnya aku 
belum puas." Jawab Sean asal 


"Tidak akan ku biarkan kamu melakukannya lagi!!!" Ujar 
Sonya dengan penuh tekad 


"Ya aku juga masih mau hidup untuk tidak mengulangi 
kesalahan yang sama" 


"Maksudnya??" 
"Sudahlah masuk sekarang atau aku berubah pikiran." 


Sonya sudah melengos masuk ke dalam mobil hitam 
tersebut 


"Baru kali ini aku mencium perempuan akan mendapat 
masalah panjang seperti ini,, biasanya malah mereka yang 
ingin ku lakukan itu,, benar benar berbeda ya" gumam Sean 


Sean menelfon mama kurang dari 15 menit ia meminta izin 
untuk membawa Sonya ke apartemennya tapi ia pulang 
kerumahnya jadi Sean dan Sonya tidak dalam satu tempat 
yang sama 


Namun bukan itu yang akan terjadi nanti batin Sean dengan 
seringai liciknya 


Sampai sini dulu deh :v 


Tinggalin jejak ya sayang ku vote dan like nya jangan lupa 
follow aku juga semoga suka sama ceritanya 


guling lucu 
"Hallo tan ini aku sean"- sean 


" Iya nak gimana udah ketemu sama sonya?tante khawatir 
banget sama dia." 


" sudah tan dia sekarang bersama sean, tapi sonya tidak 
berani untuk pulang, katanya ia takut buat mama nya 
kecewa"- sean 


"Ya gusti terus gimana?" 


"Tenang tan sean akan jamin kalo besok anak tante kembali 
dengan keadaan baik- baik saja"-sean 


"Yasudah tante percayakan sonya padamu ya nak, tolong 
jaga dia" 


"Iya tan sean akan menjaganya" 


Setelah 10 menit sonya menunggu didalam mobil ia sudah 
menguap sedari tadi namun ia tahan karna ia mau 
mendengar penjelasan dari sean 


Suara pintu mobil membuyarkan lamunan sonya ya sean 
sudah kembali dengan wajah yang kaku dan datar 


"Apa??" Tanya sonya 


Sean hanya mengangkat sebelah alisnya dengan isyarat ia 
tak mengerti pertanyyan itu. 


"Ishh apa kata mama!" Ujar sonya dengan geram 


"Oh dia bilang yasudah bawa saja dia sangat merepotkan" 
jawab sean 


"Huh pembohong mama gak akan bicara seperti itu" balas 
sonya dengan angkuh 


"Terserah" jawab sean singkat 


Sonya langsung membuang muka ke arah luar kaca yup ia 
sekarang makin kesel sama seorang bilionier yang berada 
disampingnya 


Semua penyebab ia kabur dari rumah itu sean. Dan 
sekarang ia sudah menunggu untuk menerima penjelasan 
malah di abaikan 


"Kamu lapar atau tidak?" Tanya sean memecahkan 
keheningan 


Sunyi 


Sean tak merasakan ada jawaban dari sampingnya itu, 
memgecek ternyata memang ia marah terlihat dari raut 
wajahnya 


Wajar sih marah hehe lucu - ujarnya dalam hati 


"Yasudah kita langsung ke mansion ku saja dan ingat disana 
tidak ada stok makanan maupun minuman selain minuman 
beralkohol dan air putih" jelasnya 


"Turunin." 


Singkat padat jelas 
Itu lah yang keluar dari mulut sonya 


"Kenapa?" Tanya sean dengan polos 


"WHAT??ARE YOU CRAZY MR. SEAN?? YOU ARE BASTARD 
AND DRAMA KING aku begini karna kamu, dan aku dari tadi 
nunggu kamu jelasin ke mama bukan basa basi kayak gini, 


dan lebih parahnya kamu GAK ADA RASA BERSALAH 
KEPADA KU, tidak ada kata maaf yang kau ucap dari mulut 
mu yang pembohong itu" tegas sonya 


Setelah ia menahan amarahnya dari tadi sekarang pecah lah 
Kaca amarahnya itu 


"Maaf" ujar sean 
Whatttt??? Batin sonya 


"Sudahlah percuma bicara pada orang yang gak punya otak 
gak akan nyambung huh" 
Tukas sonya 


Susana kembali hening tidak ada yang memulai 
pembicaraan 


Mereka melewati kota dengan lampu yang indah sean 
menghentikan mobilnya di sebuah restoran 


"Ayo turun" -ujar sean 
"Tidak mau" jawab sonya 


"Yasudah tunggu saja sampai aku selesai makan" lalu sean 
mengelos keluar dari mobil 


"Ishhhhh laper sih gua tapi kan lagi kesel sama si jerk itu" 
ujar sonya pada diri sendiri 


Lalu sonya turun dari mobil dan memasuki restoran ternama 
itu. Matanya mencari seseorang yang tadi bersamanya 


Dan ia tidak menemukan sean dimana pun akhirnya dia 
bertanya pada petugas resto itu 


"Permisi apa anda melihat seorang pria yang baru saja 
memasuki resto ini??" 


"apa yang anda maksud itu mr.sean??" Tanya petugas itu 


Ahh namanya itu benar benar terkenal berarti dia bukan 
orang biasa batin sonya 


karna terlalu lama sonya melamun ia dikagetkan dengan 
tangan seorang pria yang menepuk pundaknya dengan 
pelan 


Sonua berbalik dan mendapatkam bahwa pria yang ia cari 
tampak didepannya 


"Sean kenapa kau selalu meng-kagetkan aku hah!!" Jerit 
sonya 


"Kau saja yang lebay sudah ayo makan" ujar sean 


Sean berjalan menggenggam tangan mungil sonya rasa 
menghangat mulai menyelimuti kedua insan tersebut. 


Sonya yang diperlakukan sepertu itu tidak memberontak 
dan juga tidak merespon 

la terlalu kalut dengan kenyamanan yang sean berikan 
kepadanya 


Setelah memesan makanan ia makan dengan tenang tanpa 
adanya perdepatan 


"Oh ya sonya tadi ada yang bilang kepadaku bahwa ia tak 
mau turun dari mobil tapi ternyata ia-" ucapan sean 
dipotong oleh sonya 


"Kenapa iya kalo aku turun gak suka! Yasudah aku pergi!" 
Geram sonya 


Saat sonya berancang-ancang untuk bangkit dan 
meninggalkan makanan itu 

Sean sudah terlebih dahulu menahan pergelangan sonya 
untuk duduk kembali 


"Wow nona sepertinya kamu sangat seram malam ini ohh 
bukan kamu sangat menggoda ku malam ini" ujar sean yang 
di akhiri dengan kekehan kecil 


Sean yang semakian gila menggoda sonya membuat wanita 
cantik itu makin marah kepadanya 


Tatapannya yang teduh berubah menjadi kekesalan mimik 
wajahnya yang polos berubah menjadi merah 


"Aku benar benar ingin memakan mu saat ini juga" geram 
sonya dengan kepalan tangannya yang semakin kuat 


"Uhhh aku menunggunya honey" ujar sean dengan kedipan 
mata yang membuat wanita manapun luluh kepadanya 


sudah tak tertahan 


"Apa darling, mau melanjutkan ciuman kita tadi??" Goda 
sean dengan alis yang diangkat satu 


"Hiksss....hikssss....hiksss k kau keterlaluan sean a aku kesal 
sekali padamu hari ini tapi kamu semakin suka menjahili ku 
hikssss..aku mau pulang sekarang... mama sean 
nakallll...hiksss" pecahlah tangis sonya itu 


"Eh eh kok kamu nangis sudah sudah aku minta maaf ya aku 
sudah keterlaluan padamu" ujar sean sambil merangkul 
sonya kedalam pelukannya 


"Hikssss....aku mau pulang seannn....hikssss" 
"Iya iya ayo kita pulang" ajak sean 


Sesampainya dimobil ia membukakan pintu untuk sonya 
mendudukannya dengan hati-hati 


Lalu ia melewati perjalanan tanpa ada yang berbicara,suara 
tangisan sonya perlahan memudar hingga berhentilah mobil 
itu di mansion sean 


Ya mansion sean bukan rumah sean 


Disana tidak ada siapapun kecuali sean. la tak pernah 
membawa siapapun termasuk nenek nya. Ya kadang-kadang 
ia memanggil beberapa maid untuk membersikan 
mansionnya itu 


"Ayo sonya kita sudah sam-" 
"Ahh tidur rupanya" sambungnya lagi 


Sean menganggat tubuh sonya dan memasuki mansionnya 
itu, ia membawa dengan hati-hati karna tak ingin 
membangunkan wanitanya 


Wanitanya??? Entahlah mungkin hanya salah berucap saja 


Dibaringkannya tubuh sonya itu diatas kasur king size yang 
berwarna abu-abu gelap itu 


Lalu ia pergi kekamar mandi untuk membersihkan dirinya. 
Selepas itu ia mengecek pekerjaan yang tertinggal tadi 


Tak butuh waktu lama ia kembali ke atas tempat tidur yang 
sudah ditiduri oleh wanita disampingnya itu 


Dilihatnya dengan intim wajah wanita cantik didepannya ini 
Alis hitam yang natural hidung munggil mancung nya kulit 
putih bersihnya dan bibir tipis pink peachnya uhh terlalu 
cantik untuk digambarkan 


Tangan sean terulur menyingkirkan helaian rambut yang 
menutupi wajah cantiknya itu 
Disentuh lah wajah cantik itu dengan tangan kokohnya 


Ingin sekali rasanya aku membungkam bibir ranum nya 
batin sean 


"Maaf ya aku sudah keterlalun dengan mu hari ini,maaf 
sudah membuat mu menangis hari ini." 


"Good night sonya sweet dream" bisik sean tepat ditelinga 
sonya 


Uhhh 


Sonya bergerak tak nyaman tanpa sonya sadari ia 
mendekatkan dirinya kepada sean bahan menempelkan 
punggunya kearah dada telanjang sean 


Dipelulah sonya dengan sean sembari memejam kan 
matanya yang sangat mengantuk itu 


"Hehehe kau lucu sekali munggil dan mudah di peluk" ujar 
sean pada dirinya sendiri 


Mereka tidur dimalam itu disaksian dengan bulan yang 
indah menyinari kedua insan tersebut 


Dengan posisi seintim ini mereka tidur dengan nyaman 
tanpa adanya gangguan yang mengacawkannya 


Nahhhh kan baper gak sihh?? Feel nya dapet gak ya?? 


komen dong hehe 
Dan jangan lupa tinggalkan jejak di bagian kiri bawah ya:) 


Tembus 400 + 50 vote aku akan up lebih cepat 
Jangan lupa folow akun aku 
Ig: nesyawindi6 7 


bertengkar 


Happy reading 


Mentari pagi mulai memasuki celah kamar seorang pemuda 
yang tertidur lelap. 
Kicauan burung yang indah mengiringi datangnya fajar 


Dua orang yang berada di kasur yang sama mulai terusik 
dengan cahaya mentari 


"Ughhh" 
"Aku dimana?" Desis wanita itu 


la merasakan ada sesuatu yang berat menimpa tubuhnya. la 
mulai membalikan badan 


Damnnn 


"Good morning Sonya" sapa pria yang berada tepat 
dibelakangnya 


Semua berputar seperti kaset rusak dalam memori otak nya. 
Apa yang ia lakukan semalam? Apa yang terjadi semalam? 
la hanya berharap ini adalah mimpi buruk 


" Apa yang terjadi??" Ucap Sonya dengan mata berkaca- 
kaca 


"Yang terjadi biarlah terjadi" ujar Sean 
"M-maksudnya?ak-aku dan kau?kita??" 


"Iya aku dan kau melakukan sesuatu tadi malam" jelas Sean 
tepat dibelakang telinga Sonya 


Sean bangkit dan bersandar pada dinding kasur,selimut 
yang menutupi dadanya itu sudah merosot kebawah 


Sehingga menampakan tubuh atletisnya. Rambut yang 
berantakan menambahkan kesan untuk para kaum hawa 


"Tapi kok aku- mhhh maksudnya baju ku masih lengkap?" 
Kau berbohong kan" sergap sonya dihadapan sean 


"Baiklah kalo tidak percaya jika suatu saat kamu mual mual 
secepatnya cari aku, jangan cari yang lain" ujar Sean sambil 
meninggalkan kasur king size itu 


Tidak...tidak itu tak akan terjadi sonya, kau harus menjauhi 
bilioner ini, ia membawa pengaruh buruk pada mu...ya kau 
harus menjauh,kalaupun suatu saat aku hamil anak dari nya 
aku tetap tak akan menemui dia batin sonya 


Matanya yang mulai berkaca-kaca itu semakin memerah 
dengan cepat Sonya menyeka dengan punggung tangannya 


"Tidak itu tidak akan pernah terjadi, walaupun terjadi itu 
hanya dalam mimpi mu saja mr Sean" tukas Sonya 


"Baiklah ms sonya aku tunggu kau dibawah cepatlah 
membersihkan dirimu baju mu sudah ada disana!" Titah 
Sean 


Yang tak lama diikutin suara pintu tertutup 
Sekarang hanyalah sonya yang berada di kamar mewah ini 


"Kalo kita melakukan sesuatu berarti aku akan merasakan 
kesakitan pagi ini" 


Perlahan Sonya menginjakkan kaki mulus putih itu 
dipermukaan lantai dengan perlahan dia berdiri dan mulai 
berjalan dengan hati-hati 


"Akhh" jerit Sonya yang langsung terduduk kembali di tepi 
kasur 


"Ini gak mungkin kan gak mungkin,, Sean aku sungguh 
membenci mu jika kau melakukan itu!!!" Teriak sonya 
dengan diiringi isakan tangisan kecil 


JKKK 
Drtttt drtttt drttttt 


Suara getaran yang berasal dari benda pipih itu membuat 
sang pemiliknya menghampiri 


Terpampang lah suara panggilan itu dari mamanya Sonya 
"Halo Tan" 


"Halo Sean bagaimana keadaan sonya apakah ia baik baik 
saja?" Ujar seseorang diseberang sana 


"Iya tan ,Sonya baik baik saja sekarang ia sedang bersama 
sean. Secepatnya Sean akan menghantarkan pulang, tante 
tenang saja ya." Jelas Sean 


"Huftt... Alhamdulilah baiklah terima kasih Sean" 
"Iya tante sama sama" 
Tuttt 


Tak butuh waktu lama Sonya keluar dengan pakaian baru 
yang Sean sediakan tadi, rambut basah menetes melewati 
leher membuat sang empu semakin cantik 


That sweet batin Sean 


"Itu mama??" Tanya Sonya 


Karna tak ada jawaban Sonya meniup tepat didepan mata 
Sean 


"Ahh kau ini mata ku jadi perih sweetie" 

"| dont like you cal me sweetie" 

"Oh ya but I like it" 

"Kenapa mr Sean?" 

"Kenapa apanya?" Ujar Sean sembari menaikan satu alis 


"Kenapa kau tidak mempermudah semuanya, aku bisa stress 
berada didekat mu terlalu lama" kesal Sonya sambil 
mengangkat rambut basahnya 


"Kau menggoda ku!" Tukas Sean melihat leher jenjang sonya 
"Hah?" 


"Dengan menaikan rambut mu dan memperlihatkan leher 
jenjang mu itu sama saja dengan kau menggoda ku 
paham!" 


"What!! Bahkan banyak wanita diluar sana yang 
memperlihatkan leher nya mengapa kau tak berkata mereka 
juga menggoda mu?" 


"Itu terserah ku kan yang merasakan aku!" 
"Agrhhh enyah lah kau dari hadapanku" 


Sean menarik pinggul ramping Sonya memeluknya erat satu 
tangan lain menari diatas leher mulus Sonya 


Sonya mencoba mendorong tubuh sean yang sangat dekat 
dengan nya namun tetaplah tenaganya kalah 


"Semakin kuat kau bergerak maka semakin kau terjerat 
dalam bahaya" ucap Sean dengan seringai diwajahnya 


"Kau gila! Pedofil! Brengsek! Bast-" 


Sean langsung membukam mulut sonya dengan cepat, 
dilamutnya bagikan gulali yang sangat manis 


Lamutan itu berkelanjutan tangan sean mulai bergeliria 
disekitar perut sonya 
Diraba nya dengan halus sampai ke punggung nya 


Sonya tak bisa bergerak lebih karna ia mulai merasakan 
aura yang mencekam dari Sean. la takut sean semakin 
berlebihan ini salah apa yang Sean lakukan salah 


“Stoppp....mpNhh...sto..op" 


Sean melepaskan pangutannya ketika Sonya mulai 
kehabisan nafas. la mengelap bibir basah sonya dengan ibu 
jarinya 


"Sangat manis" ujar Sean 


"Kau keterlaluan, ciuman pertama ku kau ambil sekarang 
ciuman kedua ku juga kau ambil. Memangnya kau siapa 
dalam kehidupan ku. Kau hanya orang asing ingat orang 
asing!" Tegas sonya 


"Oh orang asing? Biar ku beri tahu siapa yang kau anggap 
asing ini!" 


Sean melumat kembali bibir sonya dengan punuh tuntutan, 
ia menggigit bibir bawahnya agar terbuka, setelah itu ia 
menari bersama lidahnya Sonya. 


Mengekspor mulut sonya sampai ia merasakan air mata 
yang mengalir. 

Segera melepaskan pangutannya setelah tau sang empu 
nya itu menangis 


"Hikss..hikss..aku membenci mu sangat membencimu 
jangan temui aku lagi!!" Marah Sonya 


Saat Sean ingin membuka mulut untuk menjelaskan segera 
Sonya potong 


"Stop jangan bicara... Hiks... Aku tak tau aku punya salah 
apa kepadamu sampai kau tega melakukan itu..hiks...aku 
tidak sama dengan wanita mu diluar sana! Aku berbeda 
Sean...hiks...hiks" jerit sonya 


"Jika kau menganggap aku terlalu lebay karna ini hanya 
sebuah ciuman itu terserah mu yang perlu kau tau bahwa 
aku sangat berbeda dari wanita-wanita mu yang sering kau 
ajak begitu..jangan pernah temui aku lagi!!" Tekan Sonya 
dengan sungguh-sungguh 


Setelah Sonya mengeluarkan amarah nya ia langsung pergi 
dari tempat itu, ia meninggalkan barang barangnya yang 
tertinggal itu. 


Mengapa rasanya seperti aku memang lelaki brengsek tapi 
ayolah man itu hanya sebuah ciuman batin Sean 


"Aku memang asing bagi mu sonya untuk sekarang bukan 
selanjutnya" 


eka 


23:09 


Ini sudah terlarut malam bagi seorang gadis yang berada di 
pinggir jalan itu. Mulai tak banyak orang yang berlalu lalang 


Kecemasan demi kecemasan pun muncul 
la tak tau harus kemana lagi, ia tak mau pulang kerumah 
karna kondisi yang seperti ini 


"Aku harus kemana??" Ucap gadis itu 


"Aku tak membawa uang, kartu ATM, bahkan handphone 
pun aku tinggal" 


"Ini dimana lagi kenapa tidak ada angkutan umum atau taxi 
yang lewat sihhh" cemasnya 


Lama menunggu ia pun menduduki trotoar yang 
didekatnya. Menenggelamkan kepalanya ke dalam pelukan 
sendiri. 


Sampai sepasang lampu menyorot ke arahnya. Membuat 
sang empu berdiri dari duduk nya. 


Saat ia mengenali mobil tersebut ia langsung berlari ke arah 
mobil itu. 


Pemilik mobil itu keluar ternyata itu puja sahabat nya yang 
tercinta. 


"Sonya?!! Ngapain malam-malam begini luh disini?!! OMG!! 
Luh abis di jambret atau luh diusir?" Jerit puja yang 
membawa Sonya ke dalam pelukannya. 


"Enggak ja cerita nya panjang gua gak bisa jelasin disini." 
Titah sonya 


"Yaudah ayo masuk ke mobil gua." Ajak puja. 


Mereka memasuki mobil puja tanpa sadar ada yang 
memerhatikan mereka berdua dari jauh. 


"Oke sekarang luh tenang dulu, rileks !"- Titah puja " 
sekarang luh minum dulu-" lanjutnya. 


"Makasih ja" ucap sonya dengan lemah. 


"Udah gua gak akan tanya apapun sama luh, sekarang luh 
butuh istirahat,kita pulang kerumah Luh." Ujar puja 


Dengan kepala menggeleng lemah itu menandakan ia 
sangat tidak ingin pulang kerumah, tapi ia memikirkan 
kecemasan mama nya. 


"Ja gua boleh nginep dirumah luh gak ja??buat semalem 
aja." Pinta sonya dengan lirih. 


"Luh mau nginep seminggu sebulan setahun pun gua 
tampung sonya. Asal Luh bisa cerita kenapa luh bisa kayak 
gini" jelas puja. 


"Iya nanti gua bakal ceritain kok, makasih ya ja Luh emang 
sahabat gua yang paling paling." Ucap Sonya 


"Paling apa?! Paling ngeselin paling bego paling palingan 
juga cuman rayuan luh itu mah iya kan" ujar puja dengan 
kekehan nya. 


"Suhuzon itu dosa ja, gua kemarin baca buku beritanya 
suhuzon mendatangkan keburukan dalam hubungan 


percintaan" 
Ujar sonya dengan wajah yang penuh keseriusan. 


"Luh ngedelek gua, gak ada urusannya sama percintaan 
Bambang!! " Kesal puja 


Sonya pun dengan bangga tertawa karna ia berhasil 
mengejek sahabatnya itu. 


Disisi lain ada yang memperhatikan mereka dengan mata 
yang sangat datar dan tajam. 
Terlihat orang itu sedang menghubungi seseorang. 


Namun tak lama kemudian ia melaju meninggalkan jalanan 
itu. 


Gimana sama part yang ini?? Dapet gak sih feel nya. 


Kira" siapa ya yang mantau mereka berdua? Apa 
tokoh baru atau seseorang yang memiliki niat jahat. 


Komen dibawah gimana kalo aku membuat book 
story tentang puja nya guys!!!??? 


Selalu aku ingatkan jangan lupa tinggalkan jejak 
karna vote yang kalian berikan sangat besar dalam 
membantu aku untuk next part selanjutnya. 


Don't forget to follow akun aku!!! 
See you again 


peduli 


matahari terbit dengan indah gelapnya malam telah 
digantikan dengan terangnya pagi. Banyak mahkluk kota 
yang sudah memulai aktivitas nya hari ini. 


Jalanan besar sudah dipenuhi oleh kendaraan motor dan 
mobil. Pagi ini Sean sudah berada di kantor yang besar dan 
ternama itu. 


" Selamat pagi semua" ucap Sean memulai pembicaraan. 
"Pagi pak" jawab para karyawan dengan serentak. 


"Hari ini kita akan kedatangan perusahaan crop up dari 
bagian utara, saya harap kalian memberikan pelayanan 
terbaik, dan untuk kau jack ke ruangan saya setelah ini!! 
Paham semua!" Lantang sean. 


Jiwa kepemimpinan Sean tidak dapat diragukan lagi jika itu 
menyangkut sebuah perusahaan, ia membangun 
perusahaan ini dengan perjuangan yang sangat besar. 


"Paham pak" jawab itulah yang Sean terima. 


"Baik semoga hari kalian menyenangkan selamat berkreasi 
dan berkerja" ucap Sean menutup percakapan itu. 


Semua yang tadinya mengumpul diruang utama sudah 
bubar menuju meja kerja masing-masing. 


aaa 


Hari ini Sonya sangat dilema untuk pulang kerumah atau 
tidak, karna ia masih takut menerima kemurkaan mama nya, 


Pasalnya ini bukan salah Sonya, ini salah tuan bastard itu 
yang berbohong kepada mamanya. 


Ya semalam Sonya sudah ceritakan semua ya semuanya 
kepada puja. Namun yang puja merespon diluar dugaan. 


"Son gimana? Udah siap buat cerita?" Tanya puja disela 
makan malam mereka. 


"Iya ja,,, jadi kenapa gua bisa kabur dari rumah itu semua 
karna lelaki brengsek itu ja, dia udah nyuri frist kiss gua dan 
dia malah bohong ke mama dengan alasan yang gila, dan 
lag-" 


"Lelaki brengsek? Who is he?" Tanya puja mengkerutkan 
dahi nya. 


"Lu tau donatur yang nyumbang dana segede itu di kampus 
kita, yang kemarin gua di panggil keruangan dia." 


"What!!! Gila jangan bilang itu mr.sean" ujar puja dramatis. 


"Iya itu dia, lelaki brengsek semua berawal dari saat gua 
dipanggil ke ruangan dia ja. Setelah itu kehidupan gua 
diganggu terus menerus sama dia ja, gua merasa risih gua 
mau lepas mau ngejauh dari dia ja, tapi dia terlalu 
dominan." Jelas Sonya 


" Son kenapa lepas sih dia udah ganteng kaya nya 7 
tanjakan 7 belokan 7 tikungan. Kurang apa dia son??" Tanya 
puja greget 


"Ish najisss ja gua punya masa depan kayak dia, luh gak tau 
dia sih gimana aslinya" 


"Cie..cie udah tau aslinya berarti udah Deket banget nih..." 
Goda puja 


"Iyalah Deket gua pernah ketemu nenek nya, diajak ke 
rumahnya, main ke kamarnya, makan bareng, bahkan gua 
aja udah pernah liat dia telanjang dada " ceplos Sonya 


"What!!!gila Sonya Luh menang banyak, gua gak nyangka 
ternyata temen gua gak sepolos itu" 


Sonya yang ketauan itu gelagapan tanpa arah. 


"Apaan sih Luh maksudnya gua gak gitu,ah tau lah gua 
cerita sama Luh salah besar!!" Tukas Sonya 


"Ututut dede Sonya ngambek telfon pawangnya aja deh" 
"Puja Luh tuh ya bener bener ya!!!" 


Akhirnya ia kejar-kejaran seperti tikus dan kucing. Namun ia 
bersyukur mempunyai temen seperti puja walaupun dia 
begitu setidaknya dia tidak munafik seperti yang lain. 


Kakokakakokok 


Dimeja kerja yang berhadapan dengan hamparan kota 
terdapat dua lelaki yang sedang berbicara amat serius Itu. 


"Jack ada informasi apa lagi yang kau temukan" tukas Sean 
dengan nada rendah yang dipenuhi dengan keseriusan. 


"Yang kau bilang soal kemarin itu benar tuan, ia dan para 
pekerjanya telah melakukan kecurangan dalam kerja sama 
ini" ujar Jack. 


"Aku sudah tahu sebelum kau tahu" 


"Waktu kemarin pada saat saya mencari yang lebih detail 
lagi ternyata mereka sudah membuat rencana saat tiba 


disini, tuan harus hati hati karna ia menggunakan orang 
dalam dari sini" jelas Jack. 


"Brengsek ternyata ia memakai orang bodoh, siapa orang 
itu" tanya Sean 


" Gerald tuan, ia adalah sepupu jauh dari ketua crop up itu, 
masih memiliki hubungan keluarga" 


" Baik kita jalankan rencana kita selanjutnya!!" titah Sean. 
"Siap tuan" ujar jack. 


Setelah membicarakan itu dengan jack ia merasa kepalanya 
sedikit pening, ia memijat pelan pangkal hidung nya. 


14:00 


perusahaan sean ramai Oleh wartawan Dan narasumber. 
sean memanfaatkan keramaian ini sebagai pengecok rekam 
bisnisnya 


"selamat datang di perusahaan adijaya pak." 


ucap berturut - turut ketika para petinggi crop up datang 
memijakan kakinya di perusahaan ternama ini. 


adijaya company ya nama adijaya itu marga seorang sean. 
banyak yang mengetahui adijaya itu bukan orang biasa, ia 
memiliki nama dikalangan para pembisnis. 


"terima kasih atas sambutan nya" ujar ceo crop up - mr. leon 


"baiklah tuan, mr sean sudah menggu anda diruangannya" 
ujar sekertaris sean. 


sang empu Hanya menganggukan kepalanya petanda ia 
mengerti. 


mereka berjalan beriringan menaiki lift yang berada di 
hadapanya. 


dengan senyum devilnya ia merasakan ada kemanangan 
yang akan menjadi miliknya. 


sesampainya diruangan itu, ia langsung disapa Oleh 
pemiliknya 


"selama datang tuan leon, senang sekali bertemu dengan 
anda." ujar sean sambil berjalan ke arahnya 


"haha justru Saya yang merasa tersanjung bisa bertemu 
dengan anda tuan properti." canda mr. leon 


"baiklah itu memang julukan Saya selama belakang tahun 
ini, baiklah apa sudah Kita bisa mulai rapat yang sangat 
mencekam ini!!" ujar sean dengan mara elangnya yang 
memandakan bahwa ia sangat tau apa yang akan terjadi. 


"ehem baiklah Kita mulai Saja" jawab mr.leon dengan cepat. 


rapat bermula dengan baik Dan tenang namun 
dipertengahan , banyak antek-antek nya mr.leon yang 
sudah menjalankan rencananya yaitu membuat adijaya 
company berada di genggaman crop up 


"ehem apakah Saya bisa permisi sebentar untuk ke toilet" 
ujar salah satu antek crop up. 


"tentu kenapa tidak tuan." jawab jack asisten sean. 


ketika mereka menjalankan rencananya suasana mulai 
berubah menjadi tidak stabil, mendadak mereka 
mengeluarkam senjatanya dihadapan sean. 


sean Hanya diam di tengah kepanikan yang terjadi. lantas 
jack langsung menghajar abis - abisan upaya mengahalangi 
mereka yang ingin mencelakai tuannya ini. 


bughhh 
bughhh 
bughhh 


kekacauan itu terjadi namun hening seketika dengan 
berdirinya sean. 


"kau terlalu menyepelakan adijaya company tuan leon, 
wajar lah perusahaan anda itu perusaahan baru jadi mereka 
tidak tau siapa sebenernya adijaya itu!!" ujar sean dengan 
wajah datarnya namun terkesan mengancam. 


"haha kau yang tidak tau siapa crop up tuan bodoh!! kau 
sudah terjebak dalam permainan ku, lebih baik kau 
merendahlah sebelum Saya benar-benar menghabiskan 
perusahaan bodoh ini!!!" tegas mr. leon 


bughhh 
pukulan itu langsung mengenai rahang kanan. mr leon 


seketika para antek nya crop up memburu sean, dengan 
sigap sean melawan mereka. 


kemana para pegai sean?? mereka dijebak kini tinggal jack 
dan sean yang berada di antara 10 orang tersebut. 


"brengsek!!" umpat jack 


"tuan sebaiknya kau Cari jalan keluar, Saya akan 
mengahalangi mereka!!" tukas jack yang tengah memukuli 
orang - orang tersebut. 


"tidak jack Saya sudah lama tidak bersenang - senang, 
baiklah Kita selesaikan ini!!" 


bughhh 
bughhh 


akhir hasil sean Dan jack lah yang memenangkan 
pertarungan ini. mereka semua terkulai yah berdaya. 


terkecuali ceo dari mereka yang berdiri Kaku dihadapan 
sean. 


"shit" umpat ceo tersebut 
"aku akan kembali Dan meghancurkam mu" 


"tidak ada kata kembali setelah kau berurusan dengan kami 
tuan leon!!" 


sean mengeluarkam senjata api nya itu Lalu dengan mudah 
nya ia menembak tepat dijantung kiri ceo itu. 


darah muncrat kemana - Mana. jack yang melihat itu Hanya 
meringis mengasihani ceo yang mati mengenaskan itu. 


"huh sampah" ucap sean dengan pelan setelah setelah ia 
membereskan orang - orang tersebut. 


"jack urus mereka sebarkan apa yang mereka perbuat dan 
balasan apa yang mereka terima, hancurkan perusahaan 
itu!!" titah sean Tak terbantahkan 


"baik tuan" 


"apakah Saya ada pertemuan setelah ini??" 


" ada tuan tapi nanti malam anda diundang Oleh kolega 
perusahaan. mereka mengadakan kemenangan atas tender 
yang mereka dapat." jelas jack 


"baik nanti malam Saya akan datang, kirimkan Saya 
alamatnya dan sepasang jas dengan gaun" ujar sean 


"apakah anda akan mengajak nenek?" 


"kau bercanda jack? mana mungkin nenek menggunakan 
gaun yang berat itu." 


hah Lalu ia mengajak siapa? 
tanyanya dalam hati 


"sudah siapkan Saja kirim ke mansion Saya, Saya akan 
membersihkan diri dulu" 


"akan dilaksanakan segera tuan" balas jack dengan hormat. 
aka 
"mama" 


sontak paruh baya itu menengok ke arah sang putri nya 
yang is cemaskan dari malam. 


"sonya " 
mereka langsung berpelukan layaknya teletubbies 


"maaf ma sonya membuat mama khawatir, sonya minta 
maaf ma" ujar sonya dengan sungguh sungguh. 


"enggak sayang, mama yang harusnya minta maaf tidak 
mendengarkan penjelasan kamu." 


"apa kamu sudah makan?" lanjut tanyanya 


sonya hanya menggeleng kan kepalanya. ya tapi pagi ia 
memutuskan pulang kerumah ya, ia tidak mau membuat 
mamanya lebih khawatir. 


"yaudah mama sudah masak kesukaan kamu telur balado" 
ujar Mama mira mamanya sonya 


"beneran kan ma?? sonya udah laperrr bangettt" 


"benerlah masa bohong" 
"gass kennnnn" lanjut mama mira 


"anjirr mama gua Gaul banget dah tau tauan gas ken" ujar 
sonya dengan kekehan kecilnya. 


mereka makan dengan tenang sesekali mamanya meledek 
tentang ciuman kenarin. 


sekarang mama mira pamit keluar mau belanja bulanan, 
karna stok makanan dirumah sudah habis, tadinya sonya 
mau menemani tapi kata mama nya 'enggak usah nanti 
kamu minta yang aneh aneh' 


selalu seperti itu padahal sonya hanya minta dibelikan Susu 
nasional. jam sekarang nyari Susu itu dimana?? 

itulah yang selalu mamanya ucapkan ketika sonya 
memintanya. 


ia sekarang sedang bersantai dirumah depan tv menonton 
film korea yang ia sudah pernah ia tonton sebelumnya. 


tokk tokk tokk 


bunyi ketukan itu membuat sonya was was dengan seketika 
ia langsung berdiri mengambil sebuah sapu yang 
dihadapanya. 


ia genggam dengan erat sembari membuka pintu itu 
dan 
"sean!!" 


bukan karna kaget kedatanhan yang tiba-tiba. melainkan 
kondisi sean yang sangat dibilang tidak baik. 


"OMG!! kamu kenapa??" 
jerit sonya dengan histeris melihat semua tubuh sean. 


"Ayo masuk dulu biar aku obati" 
sean tersenyum manis seketika mendapat respon seperti itu 
dari sonya. 


sonya mendudukan sean disofa yang ia duduki tadi. 
membenarkan posisi duduknya berusaha untuk tidak 
menyentuk luka - luka itu. 


"tunggu aku ambil sesuatu" 


ia kembali dengan baskom yang berisik air ditangannya, es 
baru yang ia plastikan dan p3k yang ia apitkan diantara 
dagu dan dadanya. 


sean yang melihat itu terkekeh kecil, banyangkan Saja 
sonya yang kecil membawa barang sebanyak itu sendirian. 


saat sean ingin bangkit bermaksud untuk membantunya. 


"stopp jangan gerak nanti lukanya tambah parah!!" titah 
sonya. 


ia langsung menggelap luka - luka tersebut dengan air 
bersih, membersihkan obat ke luka - tersebut dan 
mengomopres dengan es batu Oleh luka yang berada di 
lehernya. 


sonya yang serius mengobati tanpa safari ia sudah Naik 
diatas pangkuan sean, bermaksud agar memudahkan untuk 
mengobatinya. 


"shhh" 
bukan suara dari sean, melainkan sari sonya. ia yang 
mengobati ia juga yang meringis 


pasalnya sean dari tadi hanya diam Saja memperhatikan 
sonya dengan serius dan intim. 


"saya yang sakit tapi kamu yang meringis aneh" ujar sean 
pelan 


"gimana gak ngilu, ini bapak abis ngapain sih, abis di hajar 
sama suami selingkuhan bapak? atau bapak making barang 


orang? atau bapak jangan jangan abis dikeroyok masal? 
ohhh Saya tau bapak pedo-" 


ucapan sonya langsung terpotong dengan bekapan tangan 
yang ada dimulutnya. 


"berisik Saya abis ngapain aja kamu gak perlu tau" ucap 
sean dengan angkuh 


Lalu ia menenggelamkan kepanya di ceruk leher sonya, 
sontak sonya tekejut dan mendorongnya namun tenaganya 
Masih kalah kuat. 


"pak Saya gak mau mama salah paham lagi dan bapak bikin 
Saya kabur dari rumah lagi ya!" peringat sonya 


"hmmm... sebentar Saja Saya lelah" 
"mama kemana??" tanya sean 


"belanja stok makanan habis" 


"pak jangan gini dong Saya gak enak nnti bapak keberatan 
Saya turun dulu deh duduk disamping Aja" 


"gak" 


"ishh Pak plisss lah Saya gak mau ribut bapak Igi kyk gini 
soalnya" 


"perut Saya belum kamu obati" 


"hah??ya kali Pak kan bisa sendiri perutnya mah, emang 
bapak buta ??" 


"tangan Saya sakit gimana mau obatinnya" 


"yaudah buka bajunya" 
"jangan mikir aneh-aneh Saya cuman mau obatin" 


"yaudah bukain lah kan tangan Saya sakit" 
"ish manja" 


perlahan sonya membuka dasinya Lalu jas dan terakhir 
kemeja nya, tanganya sedari tadi dingin karna ia belum 
pernah melakukan ini kesiapa pun. 


"gak usah gugup Saya gak gigit kok" 
goda sean 


"berisik" 

"Pak ini bapak Aja lah yang buka Saya malu" 

"kamu pake baju" 

"maksudnya bukan itu ahelah gak ngeti banget dah" 


"terus?" 


"ihhhh greget gua jadi pengen makan batu" 

sean tekekeh melihat taut wajah kesalnya gadisnya it 
gadisnya?? 

haha mungkin sebentar lagi akan menjadi gadisnya 


terpampanglah perut six pack sean lukanya tidak cukup 
parah dibagian perut hanya memar namun itu sakit jika 
disentuh. 


"ya ampun sexy banget" guman sonya 


"bukan yang pertama kamu melihat perut Saya kan? Lalu 
dikamar Saya kamu sudah melihat" 


"anghh iya ya" 
pipinya bersemu merah ia gugup sekarang benar-benar 
gugup. 


"Pak kalo sakit bilangnya " 
"hemm" 


sonya selesai dengan luka diperutnya ia mengancingkan 
kemejanya kembali Lalu sean kembali menyenderkan 
kepalanya di tekut lelehnya sonya, 


menghirup wanggi sonya dalam-dalam 
"Pak jangan kayak gini Pak" 

"kenapa?" 

"hmm sa-saya anu itu saya-" 


"kamu mah bicara apa?" 


"ah iya bapak gak ada ucapan maaf gituh" ujar sonya 
mengalihkan topik 


"tidak" 


wtf bangsat nih orang udah gua tolongin gak tau diri 
mending gua gak usah bantuin Aja tadi 
suara hati sonya yang tersakiti 


"nanti malam kamu ikut Saya" 
"kemana?" 
"kelaut Saya mau lempar kamu ke Laut" ujar asal sean 


"dih bapak suka bercanda,, garing Pak suer deh" balas 
sonya dengan mengacungkan tanganya membentui huruf v 


"udah nanti Saya akan kirim gaun kesini kamu pakai itu 
nanti malam Saya jemput kamu sekalian minta izin sama 
mama kamu" jelas sean 


sonya bosan seketika Tak ada topik Tak ada pembicaraan 
lagi ia bingung mau ngapain 


sedari tadi sonya berusaha untuk tidak terlihat gugup 
dengan posisi yang intim ini, ia memainkan rambut sean 
dengan mengusapnya pelan 


ting 


hp sonya berbunyi ia langsung mengambil hpnya yang Tak 
jauh darinya. 


mom 
sayang mama mampir ke tempat temen mama sebentar 
pulangnya sore ya, 


oke ma 


mom 
kamu jangan kemana mana dirumah Aja, sean tadi bilang ke 
mama katanya mau kerumah kasian dia kalo gak ada orang 
dirumah. 


inget jangan keluar rumah! 
iya ma ya ampun bawel deh hehe: v 


ia menaruh hp nya kembali diatas meja, terdengar 
dengkuran halus dari seorang yang ia duduki saat ini. 


"tidur pula" 


"kenapa ya Pak padahal Kita tuh gak kenal dan juga baru 
ketemu tapi respon Saya saat melihat bapak kayak gini 
seolah Saya ikut merasakan ya. Saya peduli sama bapak 
Saya juga sayang sama nenek tapi Saya gak tau rasa apa 
yang Saya rasakan saat ini" 

curhat sonya sembari menggusap pelan rambut sean. 


puas permisahh?? 
sampe 2000 lebih kata loh 
gak vote mah kecewa author hehe 


follow akun aku juga sekalian 
komen + saran nya biar aku bisa koreksi lagi karya lu 


tengkyu epribadeh 
ILY 3juta buat kamj yang udah vote cerita ini 


